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Skripsi yang berjudul “tinjauan hukum Islam terhadap klausula syarat
pada transaksi jual beli HP VIVO antara Toko MKN Cell dengan  PT Madura
Unggul Bijaksana” merupakan hasil dari penelitian lapangan (field research) yang
digunakan untuk menjawab pertanyaan, bagaimana mekanisme klausula syarat
pada transaksi jual beli HP VIVO antara Toko MKN Cell dengan  PT Madura
Unggul Bijaksana, serta bagaimana hukum Islam terhadap klausula syarat pada
transaksi jual beli HP VIVO antara Toko MKN Cell dengan  PT Madura Unggul
Bijaksana.
Interview dan observasi merupakan metode yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian ini, yang selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif dengan menggunakan pola pikir deduktif
yaitu teknik analisa yang menggambarkan data sebenarnya, dalam hal ini tentang
klausula syarat pada transaksi jual beli HP VIVO antara  Toko MKN Cell dengan
VIVO PT Madura Unggul Bijaksana kemudian dianalisa dengan menggunakan
hukum Islam yaitu teori jual beli.
Hasil penelitian ini memberikan kesimpulan, bahwa mekanisme klausula
syarat pada transaksi jual beli HP VIVO antara Toko MKN Cell dengan  PT
Madura Unggul Bijaksana diawali dengan perjanjian kerjasama yang memuat dua
belas Pasal, yang salah satu isinya menyatakan bahwa jual beli HP VIVO untuk
demo live tidak boleh diperjualbelikan, dan jual beli HP VIVO non demo live
tidak boleh dijual secara grosir dan harus menjual dengan harga SRP ( Standard
Regional Price). Transaksi dalam jual beli tersebut dilakukan melalui media
sosial yaitu WhatsApp. Transaksi tersebut, mengandung kegunaan serta telah
disepakati kedua belah pihak, sehingga tidak ditemukannya adanya
penyimpangan dalam hukum Islam. Menurut Ibnu al-Qasim jual beli seperti ini
diperbolehkan asalkan dalam masa yang singkat. Sesuai dengan syarat tersebut
pelarangan menjual HP VIVO demo live tidak untuk masa yang selamanya.
Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka hendaknya PT Madura Unggul
Bijaksana menentukan waktu yang jelas dalam perjanjian kerjasama yang dibuat
agar jelas dan tidak terjadi kesalahfahaman.
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A. Latar Belakang Masalah
Islam adalah agama komprehensif dan bersifat universal.
Komprehensif adalah Islam memiliki ajaran sempurna dan lengkap.
Kesempurnaan ajaran Islam, dapat dilihat dari aspek yang diatur, Islam
mengatur seluruh aspek kehidupan umat di muka bumi ini, yaitu dari
aspek spiritual ( ibadah murni) dan  aspek muʻa>malah yang meliputi
ekonomi. Universal menunjukkan bahwa Islam diperuntukkan bagi
seluruh umat di muka bumi ini ( rah{matallilʻa>lami>n), dan bisa diterapkan
sepanjang waktu dan segala tempat sampai akhir masa.
Ketentuan dalam hukum Islam  berlaku kapan-pun dan sepanjang
era dab berlaku di seluruh dunia. Sumpama manusia menghuni planet lain
di galaksi lain hukum Islam merupakan hukum Allah yang akan berlaku
pula di sana. Akan tetapi, ketentuan hukum Islam ada yang bersifat
kontekstual, sehingga harus menyesuaikan dengan keadaan yang  sudah
berubah atau berlawanan dibandingkan dengan keadaannya ketika,
ketentuan tersebut diturunkan sebagai ketentuan al-Quran atau tatkala
tercipta sebagai al-Hadis selama Rasulullah masih hidup, ketentuan Allah
































yang tidak boleh dirubah atau disamakan yaitu ketentuan al-Quran yang
bersifat mutlak.1
Dalam Alquran surat al-Anbiya ayat 21:107, yang berbunyi:
 َﲔِﻤَﻟﺎَﻌِْﻠﻟ ًﺔ َْﲪَر ﱠﻻِإ َكﺎَﻨْﻠَﺳَْرأ ﺎَﻣَو
Artinya: “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam”. (QS. Al-Anbiya 21 : 107).2
Ketentuan Al-quran tersebut menegaskan bahwa Allah SWT
mengutus Rasulullah ke dunia ini, agar Rasulullah menjadi rahmat bagi
dunia ini. Rahmat ialah kasih sayang, yang berarti bahwa Islam adalah
agama yang menjunjung rasa kasih sayang. Kasih sayang bagi segenap
alam semesta ini, bukan saja kasih sayang hanya untuk golongan tertentu
saja. Islam mewajibkan agar penganutnya menyayangi sesama manusia di
dunia ini, tidak memandang manusia itu beragama Islam, ataupun
beragama non Islam.  Islam tidak hanya mewajibkan menyayangi manusia
saja, tetapi juga menyanyangi lingkungan ini, seperti binatang dan
tumbuhan, Islam melarang perusakan terhadap lingkungan karena akan
berdampak pada kehidupan manusia sendiri.
Segi komprehensif  hukum Islam tidak hanya ditetapkan bagi
seorang individu, keluarga, serta tidak ditetapkan cuma untuk sekeluarga
tanpa masyarakat, tidak juga untuk masyarakat tunggal yang terpisah dari
1 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), 21.
2 Departemen Agama Republik Indonesia Jkt, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT
Kumudasmoro Grafindo ), 508.
































masyarakat lainnya pada cakupan umat Islam, dan bukan hanya
ditetapkan untuk negara yang tunggal secara terpisah dari negara-negara
di dunia lainnya, bagi bangsa yang menganut agama ahlul kitab ataupun
penyembah berhala. Sedangkan secara realitas hukum Islam tidak
menampikkan kenyataan di dalam setiap yang  dihalalkan serta apa yang
diharamkan dan juga tidak menampikkan  realita di dalam setiap yang
telag ditetapkannya, dari peraturan dan hukum bagi individu, keluarga
dan masyarakat, negara dan seluruh umat manusia.3
Manusia adalah ciptaan Allah yang berbentuk sebagai makhluk
yang sempurna, dimana manusia memiliki 3 dimensi yaitu akal, badan
dan ruh. Tiga dimensi tersebut yang tidak di miliki makhluk lainnya, yang
diciptakan oleh Allah SWT. Dalam kehidupannya manusia memerlukan
sandang yang berarti pakaian, pangan yang memiliki arti makanan, dan
papan yang memiliki arti tempat tinggal. Apabila ada salah satu yang
tidak terpenuhi maka kehidupan manusia akan terganggu tidak berjalan
sempurna. Manusia juga disebut makhluk sosial, yaitu manusia yag satu
akan membutuhkan bantuan dari manusia lainnya untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya, manusia sangat bergantung kepada manusia lain
dalam segala hal, dan manusia tidak akan bisa hidup tanpa manusia lain.
Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya manusia tidak luput dari kegiatan
ber-mu’a>malah.
3 Ismail Nawawi Uha, Isu-Isu Ekonomi Islam, (Jakarta: VIV Press, 2013), 134.
































Mu’a>malah memiliki arti, bahwa semua kegiatan yang dilakukan
manusia didasarkan atas hukum Allah SWT, yang mengatur semua
permasalahan di dunia dan semua atururannya yang memberikan agungan
kesejahteraan disemua kehidupan sosial kemasyarakatan untuk manusia
selama hidup di dunia, demi keselamatannya dia akhirat nanti.4
Mu’a>malah dibagi menjadi dua bagian yang pertama yaitu al- Mu’amalah
al-Madiya, yang membahas dari segi objeknya, yang kedua yaitu al-
Mu’amalah al-Adabiyah, yang membahas cara tukar menukar benda,
dimana sumbernya dari panca indera manusia. Salah satu praktik
mu’amalah yang sering dilakukan oleh manusia adalah al- Mu’amalah al-
Adabiyah, yang salah satunya adalah jual beli.
Jual beli di dalam istilah fikih disebut sebagai al-bai’ yang
memiliki arti menukar sesuatu dengan yang lain, dan menjual mengganti.5
Hukum dari jual beli menurut al-Quran, Sunnah, dan ijma’ adalah
diperbolehkan.  Adapun dalil al-Quran yang memperbolehkan adanya jual
beli, pada al-Quran QS. Al-Baqarah 2:275:
َﺎﺑﱢﺮﻟا َمﱠﺮَﺣَو َﻊْﻴَـﺒْﻟا ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﻞَﺣَأَو
Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba”. (QS. Al-Baqarah 2:275).6
4 Suqiyah Musafa’ah dkk., Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam 1, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel
Press, 2013), 9.
5 Muhammad Yazid, Fikih Muamalah Ekonomi Islam, (Surabaya: IMTIYAZ, 2017), 14
6 Departemen Agama Republik Indonesia Jkt, Al-Qur’an dan Terjemahnya …, 69.
































Ditinjau dari segi hukum serta sifat jual beli, jumhur ulama’
memecah jual beli menjadi dua macam, yaitu jual beli yang sah ( sahih)
dan jual beli yang tidak sah/batal. Sedangakan ulama Hanafiyah membagi
hukum serta sifat jual beli menjadi tiga, yaitu jual yang beli sah, yang
batal dan yang rusak. Jual beli sahih adalah jual beli yang telah memenuhi
ketentuan syarat baik rukun ataupun syaratnya. Jual beli batal adalah jual
beli yang tidak terpenuhinya salah satu rukun atau yang tidak sesuai
dengan syariat. Sedangkan jual beli rusak ( fasid) adalah jual beli yang
telah sesuai dengan ketentuan-ketentuan syariat pada asalnya, tetapi
tidak memenuhi syariat pada sifatnya.7
Berkenaan jual beli yang dilarang dalam Islam, para ulama
membagi menjadi 3 bagian, yaitu :8
1. Terlarang sebab Ahliyah ( Ahli Akad), seperti jual beli oleh orang
gila, jual beli oleh anak kecil, jual beli oleh orang buta, jual beli
terpaksa, jual beli fudul, jual beli malja’ , dan jual beli orang yang
terhalang.
2. Terlarang sebab ma’qud ‘alaih ( Barang yang Diperjualbelikan),
seperti jual beli sesuatu benda yang tidak ada wujudnya atau
dikhawatirkan tidak ada wujudnya, jual beli gharar, jual beli benda
yang tidak bisa untuk diserahkan, jual beli barang yang najis dan
7 Suqiyah Musafa’ah dkk., Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam 1…, 67.
8 Ibid., 69.
































terkena najis (gaib) tidak dapat dilihat, jual beli barang yang tidak
berada ditempat.
3. Terlarang sebab syara’, seperti jual beli riba, jual beli dari hasil
pencegatan barang, jual beli buah anggur yang akan dijadikan khamr,
jual beli induk yang tidak bersamaan dengan anaknya yang masih
kecil, jual beli dengan uang dari barang yang diharamkan, jual beli
barang yang sedang ditransaksikan oleh orang lain jual beli waktu
adzan Jum’at, dan jual beli bersyarat.
Salah satu jual beli yang tidak diperbolehkan atau dilarang dalam
Islam adalah jual beli bersyarat. Jual beli bersyarat merupakan jual beli
yang telah dikaitkan dengan syarat tertentu.9 Jual beli yang dilarang
salah satunya jual beli bersyarat, namun hukum jual beli bersyarat ini
masih diperdebatkan  para ulama. Ada tiga syarat di dalam jual beli, yaitu
syarat sah, syarat fasid, dan syarat batal.10
Pertama, syarat sah adalah syarat yang diterima oleh syara’ dan
mengikat kedua belah pihak. Syarat ini terbagi menjadi empat, yaitu
syarat yang mewujudkan tujuan transaksi, syarat yang dibolehkan syariat,
dan syarat yang sejalan dengan tujuan transaksi. Kedua, syarat rusak
(fasid), atau dengan ungkapan yang lebih jelas, syarat yang merusak
transaksi. Termasuk kategori syarat ini ialah semua yang tidak termasuk
9 Idri, Hadis Ekonom; Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, ( Surabaya : UIN Sunan Ampel
Press, 2014), 92.
10 Wahbah Az-Zuhaili, al-Fiqhul Islami Wa Adillatuhu, terj Abdul Hayyie dkk, (Depok : Gema
Insani, 2007), 142-146.
































dari empat macam syarat sah. Ketiga, syarat batal yaitu semua syarat
yang merugikan bagi salah satu pihak.
Salah satu jual beli bersyarat ini terjadi antara toko MKN Cell
dengan PT Madura Unggul Bijaksana, dalam hal ini objek jual beli adalah
HP VIVO. HP merupakan hal yang sangat penting bagi manusia zaman
sekarang. HP sekarang menjadi kebutuhan primer bagi mayoritas orang,
karena dari segi harga HP sekarang lebih murah dan mudah didapat.
Bukan hanya orang dewasa saja yang menggunakan HP anak-anak, dan
orangtua pun sekarang menggunakan HP. Seiring dengan perkembangan
zaman, jual beli HP menjadi bidang usaha yang digemari. Zaman sekarang
banyak sekali merek HP yang bermunculan salah satunya adalah merek
HP VIVO.
VIVO ini merek yang berasal dari Tiongkok, merek HP ini
menjadi salah satu yang digemari orang-orang karena harga yang murah
dengan spesifikasi yang tinggi. VIVO juga baru-baru ini menjadi sponsor
piala dunia 2018. Untuk meningkatkan penjualan HP toko MKN Cell
melakukan kerjasama dengan PT Madura Unggul Bijaksana, dimana PT
tersebut menyediakan HP dengan merek VIVO. VIVO adalah HP yang
lebih menonjolkan dari aspek kamera selfi-nya, hal ini akan menarik
konsumen. Dengan latar belakang seperti itu maka pemilik toko MKN
Cell ini melakukan kerja sama dengan PT Madura Unggul Bijaksana.
Dalam melakukan kerja sama ini, toko MKN Cell melakukan
perjanjian dengan PT Madura Unggul Bijaksana. Perjanjian yang
































didalamnya memuat banyak klausul, diantaranya adalah klausul hak dan
kewajiban. Didalam klausul hak serta kewajiban pihak yang pertama lebih
sedikit sedangkan hak serta kewajiban pihak yang kedua lebih banyak.
Klausul lainnya yang berhubungan dengan jual beli HP dengan
klausul syarat. Syarat yang diberikan oleh PT Madura Unggul Bijaksana
kepada toko MKN Cell adalah HP demo live yang dibeli oleh toko MKN
Cell dengan harga 60% (enam puluh persen) dari harga normal tidak boleh
diperjualbelikan. Selain itu HP dengan harga normal ( tidak HP demo live
) yang di beli toko MKN Cell boleh diperjualbelikan, tetapi dengan syarat
diperjualbelikan dengan retail tidak grosir, menjual HP dengan harga
pasar yang telah ditetapkan secara seragam oleh PT Madura Unggul
Bijaksana, dan dilarang menjual melalui internet.
Toko MKN Cell harus mematuhi setiap klausul syarat dalam jual
beli HP VIVO tersebut, jika tidak mematuhi maka toko MKN Cell akan
mendapatkan denda tunai sebesar Rp. 5.000.000 (lima juta rupiah) pada
pelanggaran pertama, denda tunai Rp. 10.000.000 (sepuluh juta rupiah)
pada pelanggaran kedua, dan membatalkan kerja sama pada pelanggaran
ketiga.
Sesuai dengan latar belakang masalah tersebut, menarik untuk
dicermati lebih lanjut mekanisme jual beli HP bersyarat dan bagaimana
Islam memandang jual beli HP bersyarat, sehingga penulis memandang
perlu untuk mengadakan sebuah penelitian yang memiliki hubungan
dengan menggunakan masalah tersebut. Oleh karena itu, penulis
































merumuskan sebuah penelitian dengan judul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Klausula Syarat Pada Transaksi Jual Beli HP VIVO Antara
Toko MKN Cell dengan PT Madura Unggul Bijaksana”.
B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Identifikasi masalah dilakukan dengan tujuan untuk menjelaskan
kemungkinan cakupan yang akan muncul di dalam penelitian dengan cara
melakukan identifikasi yang sebanyak-banyaknya, yang selanjutnya
dapat diduga sebagai masalah.11 Dan pembatasan masalah memiliki
maksud sebagai pertegasan dari ruang lingkup masalah yang akan
dibahas, supaya tidak akan menimbulkan terlalu luasnya pemaknaan
mengenai permasalahan tersebut, dan pembahasan terhadap permasalahan
tersebut menjadi terarah dan tidak keluar batasan dari pokok
permasalahan yang akan penulis bahas. Berdasarkan pemaparan tersebut,
penulis mengidentifikasikan masalah-masalah yang akan muncul dari
klausula syarat pada transaksi jual beli HP VIVO antara toko MKN Cell
dengan PT Madura Unggul Bijaksana, sebagai berikut:
1. Latar belakang toko MKN Cell melakukan kerjasama dengan PT
Madura Unggul Bijaksana.
2. Adanya perjanjian yang berisi hak dan kewajiban yang tidak seimbang.
3. Adanya klausul syarat dalam jual beli HP VIVO.
4. Adanya sanksi jika melanggar perjanjian.
11 Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknik Penulisan
Skripsi, (Surabaya: Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, 2014), 8.
































5. Analisis Hukum Islam terhadap klausula syarat pada transaksi jual beli
HP VIVO antara toko MKN Cell dengan PT Madura Unggul
Bijaksana.
Dari beberapa identifikasi masalah tersebut, agar menghasilkan
penelitian yang akan lebih fokus pada judul tersebut, penulis membatasi
masalah-masalah dalam penelitian ini yang meliputi:
1. Mekanisme klausula syarat pada transaksi jual beli HP VIVO antara
toko MKN Cell dengan PT Madura Unggul Bijaksana.
2. Analisis Hukum Islam terhadap klausula syarat pada transaksi jual beli
HP VIVO antara toko MKN Cell dengan PT Madura Unggul
Bijaksana.
C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah berisi tentang pertanyaan-pertanyaan yang akan
dijawab.12 Berkenaan dengan masalah yang telah penulis batasi melalui
penelitian, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana mekanisme klausula syarat pada transaksi jual beli HP
VIVO antara toko MKN Cell dengan PT Madura Unggul Bijaksana?
2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap klausula syarat pada
transaksi jual beli HP VIVO antara toko MKN Cell dengan PT Madura
Unggul Bijaksana?
12 Ibid., 8.

































Untuk menghindari terjadinya penjiplakan penelitian terhadap
objek yang sama dan untuk menghindari anggapan plagiat karya tertentu,
jafdi perlu adanya pengkajian terhadap karya ilmiah yang ada.
Penelitian yang terdahulu merupakan hal yang sangat penting
sebagai dasar dalam rangka menyusun serta melengkapi penelitian ini.
Kegunaannya ialah untuk mengetahui hasil yang dilakukan oleh peneliti
yang terdahulu, menentukan letak pembeda dari penelitian saat ini baik
dari aspek yang akan diteliti, lokasi, dan objeknya. Dengan kajian pustaka
ini peneliti mengaharapkan dapat memiliki peran yang besar dalam
memperoleh sesuatu informasi tentang teori yang memiliki kaitannya
dengan judul di dalam penelitian ini. Setelah melakukan pengamatan
tentang kajian-kajian sebelumnya, peneliti menemukan beberapa kajian
diantaranya:
1. Skripsi yang ditulis oleh Lely Dian Arifianti yang berjudul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tanah Kavling dengan Syarat
Wakaf di Kelurahan Ledok Kulon Kecamatan Bojonegoro Kabupaten
Bojonegoro”.13 Skripsi tersebut memiliki persamaan dengan milik
penulis yaitu sama-sama membahas tentang jual beli dengan
menggunakan syarat dan sama-sama ditinjau dari segi hukum Islam.
13 Lely Dian Arifianti, “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tanah Kavling dengan Syarat
Wakaf di Kelurahan Ledok Kulon Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro”, (Skripsi -
Fakultas Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya, 2009).
































Yang membedakan skripsi ini dengan skripsi penulis adalah skripsi
ini membahas mengenai jual beli tanah kavling yang dilakukan
dengan cara kredit atau tunai, dengan harga serta waktu yang telah
disepakati. Jual beli ini menggunakan syarat bahwa tanah kavling
yang telah dibeli oleh pembeli tidak akan menjadi milik pembeli
melainkan diwakafkan untuk membangun masjid. Sedangkan skripsi
yang diangkat penulis menitik beratkan pada syarat yang diberikan
oleh PT Madura Unggul Bijaksana kepada toko MKN Cell adalah HP
demo live yang dibeli oleh toko MKN Cell dengan harga 60% (enam
puluh persen) dari harga normal tidak boleh diperjualbelikan. Selain
itu HP dengan harga normal ( tidak HP demo live ) yang di beli toko
MKN Cell boleh diperjualbelikan, tetapi dengan syarat
diperjualbelikan dengan retail tidak grosir, menjual HP dengan harga
pasar yang telah ditetapkan secara seragam oleh PT Madura Unggul
Bijaksana, dan dilarang menjual melalui internet.
2. Skripsi yang ditulis oleh Dodik Kusbianto yang berjudul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Penetapan Syarat dan Akibatnya dalam
Transaksi Jual Beli Sawah di Desa Karang Rejo Kecamatan Gempol
Kabupaten Pasuruan”.14 Skripsi tersebut memiliki persamaan dengan
milik penulis yaitu sama-sama membahas tentang jual beli dengan
menggunakan syarat dan sama-sama ditinjau dari segi hukum Islam.
14 Dodik Kusbianto, “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penetapan Syarat dan Akibatnya dalam
Transaksi Jual Beli Sawah di Desa Karang Rejo Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan”,
(Skripsi - Fakultas Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya, 2009).
































Yang membedakan skripsi ini dengan skripsi penulis adalah skripsi
ini membahas tentang penentuan syarat yang ditentukan penjual
kepada pembeli, dalam transaksi jual beli sawah, yaitu membayar
perskot 10%, pembeli akan kehilangan perskot jika sisa
pembayarannya melampaui jangka waktu yang telah ditetapkan, dan
sawah masih dikelola penjual. Akibat dari penetapan adanya beberapa
syarat dalam transaksi jual beli sawah ini, yaitu penjual
diperbolehkan mengelola sawah, pembeli akan memiliki motivasi
untuk segera melunasi, pembeli tidak bisa lansung memanfaatkan
sawah tersebut, berakibat akan adanya perselisihan antara penjual dan
pembeli, dan akan hilangnya perskot karena ada unsur maysir.
Sedangkan skripsi yang diangkat penulis menitik beratkan pada
syarat yang diberikan oleh PT Madura Unggul Bijaksana kepada toko
MKN Cell adalah HP demo live yang dibeli oleh toko MKN Cell
dengan harga 60% (enam puluh persen) dari harga normal tidak boleh
diperjualbelikan. Selain itu HP dengan harga normal ( tidak HP demo
live ) yang di beli toko MKN Cell boleh diperjualbelikan, tetapi
dengan syarat diperjualbelikan dengan retail tidak grosir, menjual HP
dengan harga pasar yang telah ditetapkan secara seragam oleh PT
Madura Unggul Bijaksana, dan dilarang menjual melalui internet.
3. Skripsi yang ditulis oleh Zazilatul Rakhmah yang berjudul “Tinjauan
Hukum Islam Tentang Jual Beli Dengan Sistem Pematokan Harga
Oleh Pemilik Modal Terhadap Hasil Panen Petani Tambak Di Desa
































Kedungpeluk Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo”.15 Skripsi
tersebut memiliki persamaan dengan milik penulis yaitu sama-sama
membahas tentang jual beli dengan menggunakan syarat dan sama-
sama ditinjau dari segi hukum Islam.
Yang membedakan skripsi ini dengan skripsi penulis adalah skripsi
ini membahas tentang jual beli yang dilakukan secara hutang piutang
yang disertai dengan adanya syarat dari pemodal yaitu harga jual
telah ditentukan oleh pemodal serta semua hasil panen tambak dari
debitur harus dijual kepada pemodal.  Sedangkan skripsi yang
diangkat penulis menitik beratkan pada syarat yang diberikan oleh
PT Madura Unggul Bijaksana kepada toko MKN Cell adalah HP
demo live yang dibeli oleh toko MKN Cell dengan harga 60% (enam
puluh persen) dari harga normal tidak boleh diperjualbelikan. Selain
itu HP dengan harga normal ( tidak HP demo live ) yang di beli toko
MKN Cell boleh diperjualbelikan, tetapi dengan syarat
diperjualbelikan dengan retail tidak grosir, menjual HP dengan harga
pasar yang telah ditetapkan secara seragam oleh PT Madura Unggul
Bijaksana, dan dilarang menjual melalui internet.
15 Zazilatur Rakhmah, “ Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Dengan Sistem Pematokan
Harga Oleh Pemilik Modal Terhadap Hasil Panen Petani Tambak Di Desa Kedungpeluk
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo”, (Skripsi - Fakultas Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya,
2001).

































Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, maka dalam penelitian
ini mempunyai tujuan sebagai berikut:
1. Mengetahui mekanisme klausula syarat pada transaksi jual beli HP
VIVO antara toko MKN Cell dengan PT Madura Unggul Bijaksana.
2. Mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap klausula syarat pada
transaksi jual beli HP VIVO antara toko MKN Cell dengan PT
Madura Unggul Bijaksana.
F. Kegunaan dan Hasil Penelitian
Tercapainya tujuan tersebut, peneliti mengharapkan hasil
penelitian ini memiliki nilai tambah dan memberikan manfaat untuk para
pembaca terutama bagi penulis sendiri. Adapun kegunaan hasil penelitian
ini, diharapkan dapat bermanfaat yang berguna dalam dua aspek berikut:
1. Segi Teoritis
Penelitian ini akan dapat menambah informasi ilmiah bagi
akademisi seputar kajian hukum Islam tentang klausula syarat pada
transaksi jual beli HP. Dan dapat dijadikan rujukan bagi peneliti-
peneliti atau kalangan yang ingin mengkaji mengenai yang terkait
dengan masalah ini pada suatu hari nanti.
2. Segi Praktis
Hasil penelitian, diharapkan memberi manfaat bagi
masyarakat untuk dijadikan pedoman yang berkiatan dengan jual beli
































yang diperbolehkan dalam Islam. Dapat juga digunakan sebagai
alternatif pemecah masalah yang timbul sehubungan dengan adanya
kalusula syarat jual beli HP, serta menjadi informasi maupun
masukan yang bersifat penting bagi pembaca.
G. Definisi Operasional
Memperolah gambaran yang jelas terhadap suatu topik
pembahasan, agar tidak menimbulkan kesalah fahaman dalam
mendefinisikannya. Maka perlu adanya penjabaran dalam setiap topik
pembahasan, agar topik yang dibahas jelas arah dan tujuannya.
Judul penelitian ini adalah “Tinjauan Hukum Islam terhadap
klausula syarat pada transaksi jual beli HP VIVO antara toko MKN Cell
dengan PT Madura Unggul Bijaksana”. Agar tidak terjadi salah arti dalam
memahami judul dalam penelitian ini, maka diperlukan penjelasan
terlebih dahulu beberapa istilah operasional sebagai berikut:
1. Hukum Islam
Peraturan serta ketentuan yang berkenaan sesuai dengan
kehidupan manusia berdasarkan al-Quran dan hadis.16 Dalam hal ini
hukum Islam yang digunakan adalah al-baiʻ atau jual beli.
2. Klausula Syarat
Klausul adalah ketentuan tersendiri dari suatu perjanjian, yang
salah satu pokok atau pasalnya diperluas atau dibatasi.17 Syarat
16 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga,
(Jakarta : Balai Pustaka, 2005), 411.
































adalah sebagai tuntunan atau permintaan yang harus dipenuhi.18
Klausula syarat ialah ketentuan tersendiri dari perjanjian yang harus
dipenuhi. Dalam hal ini adalah klausul tentang jual beli HP dengan
syarat yang dilakukan oleh toko MKN Cell dengan PT Madura
Unggul Bijaksana.
3. Jual beli ( al-bai’)
Mengganti ataupun menukar sesuatu dengan sesuatu yang
lain.19 Dalam penelitian ini jual beli yang dilakukan oleh toko MKN
Cell dengan PT Madura Unggul Bijaksana adalah jual beli HP VIVO.
H. Metode Penelitian
Orientasi pada pengumpulan data penelitian ini dengan
pengumpulan data secara empiris yaitu lapangan. Penelitian kualitatif
merupakan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian
ini menggunakan metode, sebagai berikut:
1. Data yang dikumpulkan
Data merupakan semua penjelasan seseorang yang dijadikan
sabagai responden ataupun yang diperoleh dari dokumen-dokumen
yang berbentuk deskriptif atau yang berbentuk lainnya yang berguna
17 Ibid., 574.
18 Ibid., 1114
19 Azyumardi, dkk., Suplemen Ensiklopedi Islam 1, (Jakarta : PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2001),
293.
































untuk keperluan penelitian.20 Adapun data yang dikumpulkan antara
lain:
a. Data tentang mekanisme klausula syarat pada transaksi jual beli
HP VIVO.
b. Data tentang perjanjian yang dilakukan oleh kedua belah pihak
terkait klausula syarat pada transaksi jual beli HP VIVO.
c. Data bersumber dari Hukum Islam berkaitan dengan jual beli .
2. Sumber Data
Peneliti menggunakan dua sumber data dalam penelitian ini,
yaitu:
a. Sumber Primer
Sumber data primer ialah suatu data yang didapatkan secara
langsung di lapangan termasuk laboratorium.21 Sumber data
primer yang diperlukan dalam penelitian ini, berupa informasi
yang terkait dengan klausula syarat pada transaksi jual beli HP
VIVO antara toko MKN Cell dengan PT Madura Unggul
Bijaksana. Oleh karena itu, informan penelitian ini terdiri dari
pihak-pihak yang terkait yaitu:
1) Pemilik toko MKN Cell
2) Manager PT Madura Unggul Bijaksana wilayah Lamongan
b. Sumber Sekunder
20 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 87.
21 Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 146.
































Sumber data sekunder adalah data yang bersumber dari bahan
bacaan yang bersangkutan dengan objek penelitian.22 Jadi data
sekunder bisa diperoleh dari buku, jurnal, artikel, surat kabar dll.
Data ini digunakan sebagai pelengkap sumber data primer,
berfungsi untuk bahan pustaka dalam penelitian ini. Sumber
sekunder tersebut diantaranya yaitu:
1) Wahbah Az-Zuhaili, al-Fiqhul Islami Wa Adillatuhu
2) Mardani, Fikih Ekonomi Syariah
3) Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid
4) Muhammad Yazid, Fikih Muamalah Ekonomi Islam
5) Ismail Nawawi Uha, Isu-Isu Ekonomi Islam
6) M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam
7) Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah  Jilid 12
8) Ibn Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram
9) Suqiyah Musafa’ah, Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam
10) Ismail Nawawi Uha, Isu-Isu Ekonomi Islam
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data ialah langkah yang paling vital di
dalam penelitian, karena bertujuan untuk mendapatkan data. Tanpa
memahami teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan bisa
22 Ibid., 146.
































memperoleh data yang dapat memenuhi standarisasi data yang telah
ditetapkan.23
a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data, dimana
peneliti mengadakan pemantauan secara langsung maupun tanpa
alat, terhadap gejala-gejala subjek yang sedang diselidiki.24 Dalam
hal ini peneliti melakukan pengamatan terhadap perjanjian yang
berisi klausula syarat pada transaksi jual beli HP VIVO antara
toko MKN Cell dengan PT Madura Unggul Bijaksana.
b. Wawancara
Wawancara memiliki arti bahwa cara yang digunakan
dalam mendapatkan keterangan secara lisan yang berguna dalam
mencapai tujuan tertentu, dan tujuan ini antara lain untuk
identifikasi.25 Wawancara ini dilakukan terhadap seseorang
sebagai sumber informasi yang dianggap mempunyai wawasan
dalam masalah yang akan diteliti. Sehingga dapat diperoleh
keterangan mengenai objek yang diteliti. Peneliti melakukan
wawancara dengan pemilik toko MKN Cell dan Manager VIVO
wilayah Lamongan mengenai klausula syarat pada transaksi jual
beli HP VIVO.
c. Dokumentasi
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D…, 224.
24 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), 26.
25 Ibid., 95.
































Dokumentasi memiliki arti bahwa pengumpulan, pemilihan,
pengolahan, dan penyimpanan informasi dalam bidang
pengetahuan.26 Dalam hal ini dokumentasi berupa perjanjian
kerjasama PT Madura Unggul Bijaksana dengan Toko MKN Cell.
4. Teknik Pengolahan Data
Berikut adalah tahap pengolahan data yang akan dilakukan
oleh penulis:
a. Organizing
Suatu proses pengumpulan dan penyajian fakta yang
terstruktur bertujuan untuk penelitian. Merangkai kembali data-
data yang telah diperoleh dalam penelitian, yang digunakan dalam
kerangka paparan yang telah dirancang dengan rumusan masalah
secara terstruktur. Peneliti melakukan penggabungan data yang
dibutuhkan untuk dianalisis, serta mengurutkan data-data tersebut
dengan terstruktur, untuk memudahkan peneliti dalam
menguraikan data. 27 Penulis menyusun dan menstrukturkan data
yang diperoleh dari awal sampai akhir tentang klausula syarat
pada transaksi jual beli HP VIVO.
b. Editing
26 KBBI kamus versi online/daring (dalam jaringan)
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D…, 245.
































Kebenaran dan ketepatan data yang akan dilakukan kegiatan
dalam pengeditan .28 Hal ini penulis melakukan pemeriksaan ulang
terhadap data-data yang diperoleh di lapangan tentang mekanisme
klausula syarat pada transaksi jual beli HP VIVO antara toko
MKN Cell dengan VIVO PT Madura Unggul Bijaksana, dll.
c. Analizing
Kegiatan mencari jawaban dari rumusan masalah, dan
diperoleh dari menyimpulkan kebenaran fakta yang telah
ditemukan, dalam menyimpulkan kebenaran fakta diperlukan
penjabaran data-data yang telah diperoleh peneliti.29 Penulis
melakukan analisis dari data-data yang diperoleh di lapangan
dengan menggunakan hukum Islam dan kemudian ditarik
kesimpulan tentang klausula syarat pada transaksi jual beli HP
VIVO antara  toko MKN Cell dengan VIVO PT Madura Unggul
Bijaksana.
5. Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik analisis diskriptif dengan menggunakan pola pikir
deduktif, ialah teknik analisa dengan cara menggambarkan data apa
adanya, dalam konteks ini data tentang klausula syarat pada transaksi
jual beli HP VIVO antara  toko MKN Cell dengan VIVO PT Madura
28 Ibid., 246
29 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 213.
































Unggul Bijaksana selanjutnya dianalisa dengan menggunakan hukum
Islam ialah teori jual beli. Sedangkan pola pikir merupakan pola pikir
yang berangkat dari variable yang memiliki sifat umum, dalam hal ini
teori jual beli yang kemudian diaplikasikan kepada variable yang
memiliki sifat khusus, dalam hal ini adalah praktek jual beli HP
VIVO antara  toko MKN Cell dengan VIVO PT Madura Unggul
Bijaksana.
I. Sistematika Pembahasan
Sistem pembahasan ini memiliki tujuan agar penyusunan
penelitian tersusun sesuai dengan bidang kajian untuk menyederhanakan
pembahasan dan agar pembaca mudah dalam memahami penelitian ini.
Berikut ini adalah sistematika pembahasan:
Bab pertama, adalah Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang
Masalah, Identifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Kajian
Pustaka, Tujuan Penelitian, Kegunaan Hasil Penelitian, Metode
Penelitian, Definisi Operasional dan Sistematika Pembahasan.
Bab kedua, adalah Kajian Pustaka yang berisi tentang ruang
lingkup jual beli menurut hukum Islam, meliputi: pengertian jual beli,
dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, macam-macam dan
bentuk-bentuk jual beli yang dilarang dan diperbolehkan.
Bab ketiga, merupakan penyajian data penelitian, yaitu gambaran
umum toko MKN Cell dan PT Madura Unggul Bijaksana serta
































mekanisme klausula syarat pada transaksi jual beli HP VIVO antara MKN
Cell dengan PT Maduran Unggul Bijaksana.
Bab keempat, adalah Analisis tinjauan hukum Islam terhadap
klausula syarat pada transaksi jual beli HP VIVO antara toko MKN Cell
dengan PT Madura Unggul Bijaksana. Pada bab ini berisi mekanisme
klausula syarat pada transaksi jual beli HP VIVO antara toko MKN Cell
dengan PT Madura Unggul Bijaksana dalam tinjauan hukum Islam.
Bab kelima, adalah Penutup, pada bab ini terdiri dari kesimpulan
dari analisis permasalahan, dan saran yang memperbaiki serta
membangun mengenai klausula syarat pada transaksi jual beli HP VIVO
antara toko MKN Cell dengan PT Madura Unggul Bijaksana.

































JUAL BELI DALAM ISLAM
A. Pengertian Jual Beli
Jual beli merupakan menjual, mengganti dan menukar (sesuatu
dengan sesuatu yang lain). Kata,  ﻊﻴﺒﻟ ا dalam bahasa Arab terkadang
dipakai untuk pengertian lawannya, ialah : ءاﺮﺸﻟ ا (beli). Dengan demikian
kata: ﻊﻴﺒﻟ berarti kata “jual” dan sekaligus juga berarti kata “beli”.1
Sedangkan secara bahasa, menurut Wahbah Az-Zuhaili, jual beli adalah
proses tukar-menukar barang dengan barang. Kata bay’ memiliki arti jual
beli yang tergolong kata bermakna ganda, yang berlawanan.2
Kata jual beli terdiri dari dua suku kata ialah, “jual dan beli”.
kenyataannya kata “jual” dan “beli” memiliki definisi yang satu sama
lainnya berlawanan. Kata jual menandakan bahwa, adanya kegiatan
menjual, sedangkan beli merupakan adanya kegiatan membeli. Dengan
demikian perkataan jual beli menandakan adanya dua kegiatan dalam satu
peristiwa, yakni pihak yang satu menjual dan pihak yang lainnya
membeli.
1 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2003), 113
2 Wahbah Az-Zuhaili, al-Fiqhul Islami Wa Adillatuhu, terj Abdul Hayyie dkk, (Depok : Gema
Insani, 2007), 26.
































Jual beli secara terminologi, diperoleh beberapa pengertian, di
antaranya:
1. Ulama Hanafiyah didefinisikan dengan:3
“Saling menukarkan harta dengan harta melalui cara tertentu”. Atau:
“Tukar menukar sesuatu yang diinginkan dengan yang sepadan
melalui cara tertentu yang bermanfaat”.
Yang dimaksud dengan cara khusus menurut definisi ulama
Hanafiyah ialah ijab dan kabul. sehingga, jual beli sepuluh dirham
dengan sepuluh dirham tidak termasuk dalam jual beli karena tidak
sah.4 Dapat juga pembeli dan penjual saling memberikan barang dan
menentukan harga. Selain itu, harta yang diperjualbelikan harus
memberikan manfaat bagi manusia, seperti menjual bangkai,
minuman keras dan darah, tidak dibenarkan.5
2. Menurut madhab Syafi’i
Jual beli adalah akad penukaran harta dengan harta dengan cara
tertentu.6
3. Said Sabiq mendefinisikannya:
“Saling menukar harta dengan harta atas dasar suka sama suka”.
3 Ibid., 25.
4 Ibid., 25.
5 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam ..., 114.
6 Suqiyah Musafa’ah dkk., Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam 1, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel
Press, 2013), 59
































Menurut pengertian syariat, jual beli ialah: pertukaran harta
(dimaksudkan dengan harta di sini, semua yang memiliki dan dapat
(dimanfaatkan) atas dasar saling rela. Atau memindahkan milik (milik
disebut disini, agar terbedakan dengan yang tidak dimiliki) dengan
ganti (agar terbedakan dengan hibah dan yang tidak dibenarkan) yang
dapat dibenarkan (agar terbedakan dengan jual beli teralarang).7
4. Oleh Imam An-Nawawi didefinisikan:
“Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik”
5. Oleh Abu Qudamah didefinisikan:
“Saling tukar menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan
milik dan pemilikan”
Dalam definisi ini ditekankan kata “milik dan pemilikan”, karena
ada juga tukar menukar harta yang bersifat tidak adanya keharusan
dimiliki, seperti sewa-menyawa (al-ij>arah).8
Jual beli menurut Hendi Suhendi adalah suatu perjanjian tukar-
menukar benda ataupun barang yang memiliki nilai secara tulus di antara
kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda kemudian, pihak lain
menerimanya sesuai perjanjian atau ketentuan yang telah sesuai dengan
syara’ dan disetujui. Sesuai dengan kesepakatan hukum, memiliki maksud
bahwa telah memenuhi persyaratan-persyaratan, rukun-rukun, dan hal-hal
7Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah  Jilid 12, (Bandung: Offset, 1988), 47- 48.
8 Abdul Rahman, dkk., Fikih Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), 68.
































lain yang berkaitan dengan jual beli sehingga, jika syarat-syarat dan
rukunnya tidak terpenuhi maka, tidak sesuai dengan kehendak syara’.9
B. Dasar Hukum Jual Beli
Jual beli menjadi salah satu cara untuk tolong menolong antar
umat manusia di dunia ini. Jual beli memiliki landasan yang kuat dalam
Islam. Berikut dasar hukum jual beli.
1. Al-Quran
a. Surah al-Baqarah ayat 275 yang berbunyi:
َﺎﺑﱢﺮﻟا َمﱠﺮَﺣَو َﻊْﻴَـﺒْﻟا ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﻞَﺣَأَو...
Artinya : Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba.10 (Al-Baqarah : 275)
Ayat ini mengandung makna, bahwa ayat ini
merupakan penuntasan sebagai bantahan atas pandangan
orang-orang tentang ketetapan Allah terkait dengan riba
itu dilarang. Dalam penggalan ayat ini sudah jelas bahwa
Allah mengharamkan Riba dalam praktik apapun, tetapi
Allah menghalalkan jual beli.11
b. Surah an-Nisa’ ayat 29 yang berbunyi:
9 Hendi Suhendi, Fikih Muamalah, ( Jakarta PT Raja Grafindo Persada,2002), 68-69.
10 Departemen Agama Republik Indonesia Jkt, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT
Kumudasmoro Grafindo ), 332.
11 Ibnu Katsir, Taisiru al-Aliyyil Qadir li Ikhtishari Tafsir Ibnu Katsir, terj Syihabuddin, (Depok :
Gema Insani, 2012), 343.
































 َﺗ ﻻ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳ ٍضَاﺮَـﺗ ْﻦَﻋ ًَةرﺎَِﲡ َنﻮُﻜَﺗ ْنَأ ﻻِإ ِﻞِﻃﺎَﺒْﻟِﺎﺑ ْﻢُﻜَﻨ ْـﻴَـﺑ ْﻢُﻜَﻟاَﻮَْﻣأ اﻮُﻠُﻛْﺄ
ﺎًﻤﻴِﺣَر ْﻢُﻜِﺑ َنﺎَﻛ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ْﻢُﻜَﺴُﻔْـَﻧأ اﻮُﻠُـﺘْﻘَـﺗ ﻻَو ْﻢُﻜْﻨِﻣ
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan harta sesama kamu dengan batil kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di
antara kamu.12 (An-Nisa’ : 29)
Ayat ini mengandung makna bahwa Allah telah
melarang hambanya memakan harta sesama mereka secara
batil (yakni melalui usaha yang dilarang Allah). Allah
memerintahan untuk melakukan perdagangan yang
disyariatkan dan berdasarkan kerelaan antara penjual dan
pembeli.13
2. Hadis
a. Yang pertama yaitu:
 ِﺐْﺴَﻜَْﻟا ﱡيَأ َﻞِﺌُﺳ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﱠِﱯﱠﻨَﻟا ﱠنَأ ﻪﻨﻋ ﷲا ﻲﺿر ٍﻊِﻓَار ِﻦْﺑ َﺔَﻋَﺎِﻓر ْﻦَﻋ
 ُﺐَﻴْﻃَأ ? َلَﺎﻗ  : ٍروُﺮ ْـﺒَﻣ ٍﻊْﻴَـﺑ ﱡﻞَُﻛو ِﻩِﺪَِﻴﺑ ِﻞُﺟﱠﺮَﻟا ُﻞَﻤَﻋ
Artinya: Dituturkan dari Rifa’ah ibn Rafi’ r.a. bahwa Nabi
Saw. Pernah ditanya, “Pekerjaan apakah yang paling baik?”
Beliau bersabda, “ Pekerjaan seseorang dengan tangannya
12 Departemen Agama Republik Indonesia Jkt, Al-Qur’an dan Terjemahnya …, 122.
13 Ibid., 524.
































sendiri dan setiap jual beli yang bersih.” (HR Al-Bazzar.
Hadis ini sahih menurut Al-Hakim.)14
b. Yang kedua hadis yang diriwayatkan Ibnu Majah, yaitu:
 ُﻊْﻴَـﺒْﻟا ﺎ ﱠﳕ ِإ ٍضَاﺮَـﺗ ْﻦَﻋ
Artinya : Sesungguhnya jual beli harus didasarkan kepada
saling merelakan.15 (HR. Ibnu Majah)
c. Yang ketiga dalam riwayat Tirmizi, Rasulullah Saw bersabda:
ا ِءاَﺪَﻬﱡﺸﻟاَو َﲔِﻘﻳ ﱢﺪﱢﺼﻟاَو َﲔﱢﻴِﺒﱠﻨﻟا َﻊَﻣ ُﲔِﻣَْﻷا ُقوُﺪﱠﺼﻟا ُﺮِﺟﺎﱠﺘﻟ
Artinya : Seorang pedagang yang jujur dan dipercaya akan
bersama dengan para Nabi, shiddiqun dan para syuhada.16
(HR. Tirmizi)
d. Yang keempat dalam riwayat Abu Daud, Rasulullah Saw
bersabda:
 ْﻢِﻬِﻃوُﺮُﺷ ﻰَﻠَﻋ َنﻮُﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا
Artinya : Kaum muslimin wajib mematuhi perjanjian yang telah
mereka sepakati.17 (HR. Abu Daud)
3. Ijma’
Dasar hukum jual beli berdasarkan ijma’, bahwa umat Islam
setuju jika jual beli itu hukumnya boleh, karena terdapat hikmah di
dalamnya. Pasalnya, menusia memiliki sifat saling ketergantungan
pada barang yang ada di orang lain, tentu orang tersebut tidak akan
memberinya tanpa adanya timbal balik. Oleh sebab itu, dengan
14 Ibn Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram, ( Bandung: Mizan, 2010), 316.
15 Abi ‘Abbas Muhammad ibn Yazid al-Hafidh, Sunan Ibn Majah juz 2, (Beirut: al-ilmiyyah, tt.),
737.
16 Imam Tirmizi, Sunan al-Tirmizi Juz 3, (Beirut: Dar al-Kutb, tt.), 5.
17 Muhammad Abduh Tuasikal, “Perjanjian dalam Jual Beli” https://rumaysho.com/7236-
perjanjian-dalam-jual-beli.html, “diakses pada”, 16 Maret 2019.
































diperbolehkannya jual beli maka dapat membantu terpenuhinya
kebutuhan setiap orang dan membayar terhadap kebutuhannya itu.
Manusia merupakan makhluk sosial, sehingga tidak dapat hidup
tanpa adanya kerja sama dengan orang lain.18
Dasar hukum jual beli yakni boleh. Imam Syafi’i
mengatakan, “Semua jenis jual beli hukumnya boleh kalau dilakukan
oleh dua pihak yang masing-masing mempunyai kelayakan untuk
melakukan transaksi, kecuali jual beli yang dilarang atau diharamkan
dengan izin-Nya maka termasuk dalam kategori yang dilarang”.19
Berarti jual beli itu hukumnya boleh asalkan jual beli tersebut tidak
termasuk jual beli yang dilarang oleh syariat.
Hukum jual beli sesuai dengan al-Quran, sunnah, dan ijma’
adalah boleh asalkan jual beli yang dilakukan secara suka rela dan
sesuai dengan syariat Islam, jika jual beli bertentangan dengan syariat
Islam maka hukumnya haram.
C. Rukun dan Syarat Jual Beli
1. Rukun Jual Beli
Rukun dan syarat adalah sesuatu yang sangat penting dalam jual
beli, karena sah dan batalnya jual beli tergantung pada rukun dan
syarat. Jual beli menjadi sah menurut syariat, jika rukun dan syarat
jual beli terpenuhi.
18 Wahbah Az-Zuhaili, al-Fiqhul Islami Wa Adillatuhu…, 27.
19 Ibid.
































Rukun dalam jual beli terdapat perbedaan pendapat menurut
ulama-ulama, antara lain:
a. Menurut Hanafi
Rukun jual beli adalah ijab-kabul yang menunjukkan adanya
tujuan untuk saling tukar menukar atau sejenisnya ( mu’athaa)20.
Dengan kata lain, rukun adalah kegiatan berupa kata atau gerakan
yang menunjukkan sikap kerelaan dengan berpindahnya harga dan
barang.21
b. Menurut Jumhur Ulama22
Rukun jual beli itu ada empat:
1) Orang yang berakad ( penjual dan pembeli)
2) Sighat ( lafal ijab dan kabul)
3) Ada barang yang dibeli
4) Ada nilai tukar pengganti barang
c. Menurut Sayyid Sabiq
Rukun jual beli adalah ijab dan kabul, kecuali bagi barang-
barang yang kecil, tidak perlu melakukan ijab dan kabul, cukup
dengan tindakan saling memberi sesuai dengan adat kebiasaan
yang berlaku.23
20 Mu’athaa adalah gerakan atau isyarat yang menunjukkan maksud jual beli tanpa ijab-kabul (
penerjemah).
21 Wahbah Az-Zuhaili, al-Fiqhul Islami Wa Adillatuhu..., 28.
22 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam..., 118.
23 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah  Jilid 12..., 49.
































Ijab kabul tidak ada keharusan dalam penggunaan kata-kata
khusus, karena ketetapan hukumnya berada di akad dengan tujuan
dan makna, yang diperlukan bukanlah kata-kata ataupun bentuk
kata. Yang diperlukan bukanlah kata-kata ataupun bentuk kata,
namun sikap kerelaan kedua belah pihak.24
2. Syarat Jual Beli
Syarat terjadinya transaksi jual beli merupakan ketentuan yang
disyaratkan terpenuhi agar transaksi terpenuhi agar transaksi dianggap
legal menurut syariat, sedang jika tidak terpenuhi maka transaksi
dianggap batal.25 Syarat-syarat jual beli yang sesuai dengan rukun jual
beli sesuai dengan Jumhur Ulama, sebagai berikut:
a. Syarat orang yang berakad
Bagi orang yang melakukan akad yang disyaratkan:
1) Baligh dan berakal atau mumayyiz ( dapat membedakan antara
yang benar dan tidak).
Jumhur Ulama berpendapat, bahwa seseorang yang
melakukan akad jual beli itu, harus akil baligh dan berakal.
Jika  orang yang berakad sudah mumayyiz, maka akad jual beli
itu tidak sah meskipun telah memperoleh izin dari walinya.26
Namun Hanafi tidak memberikan keharusan syarat baligh,
24 ibid.
25 Wahbah Az-Zuhaili, al-Fiqhul Islami Wa Adillatuhu..., 34.
26 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam ..., 119.
































sehingga dianggap sah perbuatan jual belum seorang anak
yang sudah mumayyiz yang berumur tujuh tahun.27
Jual beli yang dilakukan anak kecil di masyarakat bisa
dibenarkan karena, telah menjadi tradisi adat-istiadat. Berbeda
dengan apabila jual beli itu nilainya besar seperti menjual
kambing, sepeda, dll. Sebab, jika timbul sengketa pada
seseorang yang melakukan akad, maka akan berakhir di meja
hijau atau pengadilan. Sedangkan pengakuan atau kesaksian
anak kecil yang dibawah umur tidak mempunyai kekuatan
hukum. Dengan demikian sebagai patokannya adalah nilai
barang itu apakah pantas dibawah ke pengadilan atau tidak.28
2) Orang yang melakukan akad itu, merupakan orang yang
berbeda. Maksudnya, pada waktu yang bersamaan seseorang
tidak bisa bertindak sebagai pembeli dan penjual.29
3) Beragama Islam
Syarat ini dikhususkan hanya untuk pembeli saja pada
benda-benda tertentu, contohnya seseorang dilarang menjual
budaknya yang beragama Islam kepada pembeli yang memiliki
keyakinan selain agama Islam. Karena berkemungkinan
pembeli yang tidak berkeyakinan agama Islam tersebut, akan
merendahkan abid yang beragama Islam. Dan Allah telah
27Wahbah Az-Zuhaili, al-Fiqhul Islami Wa Adillatuhu..., 34.
28 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam ...,119-120.
29 Ibid., 120.
































melarang orang-orang mukmin memberikan jalan kepada
orang kafir untuk merendahkan orang mukmin yang lain.30
b. Sighat ( lafal ijab dan kabul)
Menurut Wahbah Az-Zuhaili syarat sighat ada tiga yaitu:
1) Legalitas pelaku transaksi
Menurut Hanafi, sebaiknya seorang penjual serta pembeli
diharuskan berakal dan mumayyiz sehingga, akan mengerti apa
yang dia katakana serta yang diputuskan secara benar. Anak
yang telah mumayyiz memiliki ciri-ciri, sekitar umur tujuh
tahun penuh. Transaksi yang dilakukan oleh orang yang
kejiawaannya terganggu serta anak-anak yang belum
mumayyiz dianggap tidak sah. Karena transaksi itu harus ada
keterikatan antara dua keinginan dari kedua belah pihak.31
2) Hendaknya pernyataan kabul sesuai dengan kandungan
pernyataan ijab
Penjual harus menjawab setiap apa yang harus
dikatakannya. Jika seseorang penjual berkata kepada pembeli,
“Saya jual kepadamu tiga kain ini dengan harga dua ribu lira”,
selanjutnya pembeli menjawabnya, “Saya ambil dua baju”,
dengan menunjuk salah satu dari kedua baju tersebut, maka
jual beli nya tidak sah. karena, keadaan seperti itu memecah
kesepakatan penjual, sedangkan pembeli tidak mempunyai hak
30 Hendi Suhendi, Fikih Muamalah ...,71.
31 Wahbah Az-Zuhaili, al-Fiqhul Islami Wa Adillatuhu..., 37.
































untuk memecahnya. Karena dikhawatirkan pedangang akan
menyampur antara barang yang jelek dengan barang yang baik,
agar barang yang jelek tetap laku terjual melalui barang yang
baik.32
3) Transaksi dilakukan di satu tempat
Sebaiknya ijab-kabul dinyatakan di satu tempat. Nyatanya,
kedua pelaku transaksi hadir bersama-sama di tempat
transaksi, maupun di suatu tempat dimana  jika terdapat pihak
yang absen dapat mengetahui terjadinya ijab-qabul.33
Jika pembeli menyatakan ijab lalu penjual yang lain pergi
dari tempat terjadinya transaksi, sebelum menyatakan kabul,
atau sibuk dengan urusannya sendiri, sehingga terpaksa
meninggalkan tempat terjadinya transaksi, kemudian beberapa
saat penjual menyatakan kabul maka, jual beli dianggap tidak
sah. Melainkan, perlu adanya ketegasan bahwa pernyataan
kabul tidak diharuskan untuk diucapkan secara lansung, karena
pihak yang mengucapkan kabul butuh beberapa waktu untuk
berfikir. Sedangkan jika dalam mengatakan kabul dibatasi
waktu maka tidak ada waktu untuk berfikir. Dengan demikian,
kesatuan tempat terjadinya transaksi terbilang dengan




































Maliki berpendapat, bahwa jika ijab-kabul dilakukan
secara terpisah maka hal ini tidak dilarang, kecuali jika
menurut ‘urf (kebiasaan) telah keluar dari konteks jual beli
untuk kepentingan lainnya. Syafi’i dan Hanbali berpendapat
bahwa syarat dari pernyataan kabul diucapkan selepas ijab
dengan tidak boleh dipisah oleh sesuatu yang banyak, ialah
suatu yang dianggap dapat menghalangi dari keinginan untuk
menyatakan kabul. Sehingga, tidak dilarang adanya tenggang
waktu yang sebentar saja, yang terpenting tidak sampai
menghalangi pernyataan kabul. Akan tetapi, jika ada kata-kata
asing yang tidak berkaitan dengan transaksi, meskipun itu
sedikit maka ijab-qabul dianggap memiliki masalah.35
Syariat menyetujui bahwa dengan menunjukkan adanya
kerelaan dari kedua belah pihak untuk membangun komitmen
bersama, merupakan tanda dari transaksi yang dianggap ada
dan terealisasi. Dikenal oleh para ulama dengan istilah shigatul
‘aqd (pernyataan transaksi), sedangkan dikenal oleh para ahli
hukum ialah dengan pernyataan kerelaan. Pernyataan
disyaratkan supaya dinyatakan oleh kedua pelaku transaksi,
dengan cara yang tidak dilarang oleh syariat. Hanafi
berpendapat bahwa jual beli dapat terjadi dengan kata yang
35 Ibid., 40.
































memperlihatkan kerelaan untuk perpindahan kepemilikan
harta sesuai tradisi masyarakat tertentu.36
Ulama Mazhab Syafi’i memiliki pendapat lain, bahwa ijab
dan kabul harus dilakukan dengan jelas, menggunakan kalimat
ijab dan kabul. Oleh sebab itu, bai’ul mua’aathaah37 memiliki
hukum tidak sah, baik  transaksi itu terjadi dalam skala besar
maupun kecil. Mereka memiliki alasan bahwa kerelaan
keduanya merupakan unsur utama dalam jual beli. Unsur
kerelaan itu terletak dan tersembunyi di dalam hati masing-
masing orang. Oleh karena itu kerelaan itu harus diungkapkan
melalui ijab dan kabul. Jika ada persengketaan jual beli mkaa
dapat berlanjut ke meja hijau atau pengadilan.38 Namun,
sebagian ulama Syafi’iyah yang muncul belakangan seperti
Imam al-Nawawi seorang faqih dan muhaddis mazhab Syafi’i
dan al-Baghawi seorang mufassir mazhab Syafi’i
mengungkapkan bahwa jual beli bai’ul mua’aathaah yakni sah,
jika jual beli seperti itu telah menjadi kebiasaan suatu daerah.
Namun, sebagian ulama Syafi’iyah lainnya membedakan
antara jual beli dalam skala yang besar dan dalam skala yang
kecil. Menurut mereka, jika yang diperjualbelikan dalam skala
36 Ibid., 40.
37 Adalah ketika kedua belah pihak sepakat atas harga dan barang, keduanya juga memberikan
barangnya tanpa ada ijab ataupun kabul. Namun terkadang, ada juga kata-kata dari salah satu
pihak.
38 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam ..., 122.
































yang besar, maka jual beli bai’ul mua’aathaah tidak sah, tetapi
jika jual beli itu dalam skala yang kecil maka, jual beli ini
hukumnya sah.39
Pada saat ini ijab serta kabul tidak lagi diucapkan,
melainkan dilakukan dengan perbuatan, bahwa penjual
memberikan barang, dan pembeli memberikan uang sesuai
harga yang telah ditentukan, contohnya yang berlaku di
supermarket dan tempat lainnya.40 Terkait dengan masalah
ijab dan kabul maupun jual beli yang melalui perantara, baik
melalui orang yang diutus ataupun melalui media cetak seperti
koran dan media elektronik, contohnya telepon dan faksimil,
para ulama fikih sepakat jual beli melalui perantara ini adalah
sah, jika antara ijab dan kabul sejalan.41 Jual beli online
merupakan jual beli yang dilakukan secara online yaitu
menggunakan HP dimana antara penjual dan pembeli tidak
bertemu secara lansung dan ijab kabul dilakukan lewat tulisan.
Ijab kabul dalam jual beli online ini sah karena ulama fikih
telah menyepakati hal ini.
c. Ada barang yang dibeli
Barang yang diperjualbelikan disyaratkan, sebagai berikut:
1) Barang yang akan dijual ada
39 Abdul Rahman, dkk., Fikih Muamalat..., 74-75.
40 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam ...,121.
41 Muhammad Yazid, Ekonomi Islam, ( Surabaya: Imtiyaz, 2017), 19.
































Tidak sah suatu jual beli barang yang tidak ada dan
dikhawatirkan tidak ada. Contoh menjual buah yang belum
tumbuh sama sekali di pohonnya, menjual janin hewan yang
masih dalam kandungan, menjual air susu yang masih ada di
dalam tetek kambing. Syarat ini memiliki dasar hadis Nabi
Saw, “Nabi melarang untuk menjual buah sebelum jelas hasil
buahnya.” Terdapat pengecualian menurut sebagian ulama
Hanafi, yaitu jual beli salam, istishnaa’, dan menjual buah di
atas pohonnya setelah muncul sebagiannya.42
2) Harta yang bernilai
Menurut Hanafi, ialah semua yang disukai oleh tabiat
manusia serta dapat disimpan sampai waktu yang dibutuhkan.
Segala sesuatu yang dapat dimiliki dan dimanfaatkan manusia
yang bernilai materi untuk orang banyak. Berharga merupakan
sesuatu yang dapat disimpan dan diperbolehkan oleh syariat.
Suatu hal yang bukan tergolong kategori harta merupakan jual
beli yang tidak sah, seperti jual beli manusia merdeka,
bangkai, dan darah. Dan tidak sah menjual barang yang tidak
berharga, seperti minuman keras dan babi bagi orang-orang
yang menganut Islam.43
3) Barang milik sendiri
42 Wahbah Az-Zuhaili, Fikih Islam Wa Adillatuhu..., 37.
43 Ibid
































merupakan barang atau benda itu terpelihara dan berada di
bawah kekuasaan seseorang. Jual beli barang atau benda yang
bukan miliknya itu tidak sah. Contohnya menjual rumput
yang berada dikawasan orang lain.44
4) Barang bisa diserahkan pada saat transaksi
Jual beli barang atau beda yang tidak dapat diserahkan
pada saat transaksi dianggap tidak sah, seperti binatang yang
lepas, burung yang terbang di udara, dll.45
5) Suci atau mungkin untuk disucikan
Jual beli benda-benda najis seperti anjing, babi, dan
sebagainya merupakan jual beli yang tidak sah. Rasulullah
Saw, bersabda: “Dari Jabir r.a. Rasulullah Saw. Bersabda:
sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan penjualan
arak, bangkai, babi, dan berhala” (Riwayat Bukhari dan
Muslim).
Menurut Syafi’iyah sebab dari keharaman arak, bangkai,
anjing, serta babi itu karena najis, berhala haram bukan karena
najis, tetapi karena tidak ada manfaatnya. Menurut syara’,
batu berhala jika dihancurkan dan menjadi batu biasa boleh




46 Hendi Suhendi, Fikih Muamalah ..., 72.
































6) Memberi manfaat menurut syara’
Menurut syara’ jual beli yang dilarang ialah jual beli benda-
benda yang tidak boleh diambil manfaatnya, seperti cicak,
babi, kala, dll.47
7) Diketahui
Barang yang digunakan sebagai objek jual harus bisa
diketahui banyaknya, beratnya, takarannya, atau ukuran yang
lainnya.48 Perjanjian jual beli akan menjadi tidak sah jika jual
beli yang tidak dapat mengatahui keadaan barang serta jumlah
harganya, karena dikhawatirkan terdapat unsur penipuan
dalam.49
8) Tidak ditaklikan dan dibatasi waktu
Ditaklikan adalah dikaitkan atau digantungkan kepada hal-
hal lain. Jadi objek jual beli tidak boleh dikaitkan dengan
sesuatu yang lain. Barang yang menjadi objek  jual beli tidak
boleh dibatasi waktu karena, salah satu sebab kepemilikan
penuh itu tidak dibatasi waktu.
d. Ada nilai tukar pengganti barang
Nilai tukar merupakan unsur yang terpenting dalam jual
beli yang digunakan sebagai alat tukar barang yang dijual, pada
zaman sekarang adalah uang. Sesuai dengan persoalan nilai tukar
47 Abdul Rahman, dkk., Fikih Muamalat ..., 66.
48 Ibid., 73
49 Suhrawardi Lubis dan Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam ..., 146.
































ini ulama fiqh membedakan menjadi dua al-tsaman dan al-si’r.
Menurut mereka al-tsaman yakni harga pasar yang berlaku di
masyarakat secara nyata, sedangkan al-si’r yakni harga barang
yang seharusnya diterima para pedagang, sebelum dijual ke
konsumen. Harga barang itu ada dua, ialah harga antar pedagang
dan konsumen (harga jual di pasar). Oleh karena itu, harga yang
dapat dirubah para pedagang adalah al-tsaman.50
Ulama fikih mengemukakan syarat al-tsaman sebagai
berikut:51
1) Jumlah harga harus jelas sesuai dengan kesepakatan kedua
belah pihak.
2) Dapat diserahkan saat akad (transaksi), meskipun secara
hukum dapat berupa pembayaran dengan cek atau kartu
kredit. Jika barang itu dibayar dikemudian hari (berhutang),
maka waktu pembayarannya pun harus jelas.
3) Jika jual beli dilakukan secara barter, maka barang yang
dijadikan nilai tukar, bukan meruapakan barang yang
diharamkan syara’, seperti: babi dan khamar, karena kedua
benda itu tidak bernilai dalam pandangan syara’.
D. Macam-macam Jual Beli
Jual beli dari aspek hukum dan sifatnya, mayoritas ahli fikih
membagi transaksi menjadi dua yaitu, transaksi sah dan transakdi tidak
50 Abdul Rahman, dkk., Fikih Muamalat ...,76.
51 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam ..., 124-125.
































sah. Transaksi sah merupakan transaksi yang telah memenuhi syarat serta
rukun jual beli. Transaksi yang tidak sah merupakan transaksi yang salah
satu rukun ataupun syaratnya tidak terpenuhi dan tidak memiliki satu arti
yang sama. Transaksi ini mencakup transaksi yang batal dan rusak,
keduanya meiliki satu arti yang sama.52
Hanafi membagi transaksi menjadi tiga, yaitu transaksi sah,
transaksi rusak dan transaksi batal, dengan demikian transaksi tidak sah
ada dua; rusak dan batal. Berikut ini penjelasan tentang macam jual beli
menurut Hanafi:53
1. Jual beli yang sah merupakan jual beli yang disyariatkan baik hakikat
ataupun sifatnya, serta tidak ada kaitannya dengan hak orang lain.
2. Jual beli yang batal merupakan jual beli yang tidak memenuhi rukun
dan objeknya, atau tidak dilegalkan baik hakikat ataupun sifatnya.
yakni, pelaku atau objek transaksi (barang atau harga) dianggap tidak
layak secara hukum, untuk melakukan transaksi. Agama tidak
menganggapnya terjadi, merupakan hukum dari transaksi tersebut.
Jika terjadi maka tidak akan menciptakan hak kepemilikan.
3. Jual beli yang rusak (fasid) merupakan jual beli yang dilegalkan dari
aspek hakikatnya tetapi, tidak dilegalkan dari sisi sifatnya. Yakni,
jual beli ini dilakukan oleh orang yang memadai pada barang yang
memadai, tetapi mengandung sifat yang tidak diinginkan syariat.
52 Wahbah Az-Zuhaili, Fikih Islam Wa Adillatuhu...,90.
53 Ibid., 91- 92
































Wahbah Az-Zuhaili membedakan dua kategori jual beli agar tidak
terjadi ketidak jelasan mengenai keduanya, seperti yang terjadi pada
sebagian besar literatur-literatur mazhab Hanafi. Berikut ini jenis jual beli
yang batal dan jual beli yang fasid:
1. Jenis-jenis jual beli yang batal
a. Menjual sesuatu yang tidak ada
Sebagian fukaha’ berkata, bahwa menjual barang atau
benda yang tidak ada, tidak boleh sama sekali, baik barang
tersebut disifati maupun tidak. Ini merupakan salah satu pendapat
Imam Syafi’i yang ditegaskan oleh para pengikutnya. Yaitu
menjual barang yang tidak ada tidak boleh, meskipun
menyebutkan sifatnya.54
b. Jual beli sesuatu yang tidak bisa diserahterimahkan
Mayoritas ulama Hanafi berpendapat bahwa, jual beli
barang yang tidak dapat diserahkan pada saat transaksi itu tidak
sah, maupun barang tersebut milik penjual, contohnya menjual
ayam yang terlepas dari pemiliknya, budak yang melarikan diri,
dan barang yang hilang. Syafi’i dan Hanbali mengatakan bahwa,
tidak sah menjual barang yang tidak dapat diserahkan.
c. Jual beli yang mengandung unsur gharar
54 Ibnu Rusyd, Tarjamah Bidayatul Mujtahid, penterjemah M.A. Abdurrahman dan A. Haris
Abdullah, juz 3, (Semarang: Asy-Syifa’, 1990), 72.
































Gharar merupakan kerugian, yang berarti bahwa
keberadaan barang tidak jelas, dapat ada dan juga tidak.
Sedangkan jual beli, yang mengandung gharar merupakan jual beli
barang yang tidak dapat diketahui adanya atau tidaknya, atau jual
beli barang yang tidak diketahui jumlahnya, ataupun jual beli
barang yang tidak bisa diserahkan. Mayoritas ahli fikih
berpendapat bahwa jual beli gharar melingkupi jual beli barang
yang tidak diketahui apakah barang bisa didapat atau tidak, juga
melingkupi barang yang tidak jelas. Para ahli fikih setuju bahwa,
jual beli yang mengandung gharar merupakan jual beli yang tidak
sah.55
d. Jual beli najis dan barang bernajis
Hanafi berkata bahwa, jual  beli minuman keras, babi,
bangkai, dan darah merupakan jual beli yang batal, karena
dianggap bahwa semuanya sesuatu yang tidak bernilai. Jual beli
kotoran dianggap makruh, tetapi boleh saja menjual kotoran
hewan karena dapat digunakan untuk memperbanyak produksi
tanaman. Karenanya, kotoran dianggap sesuatu yang bernilai,
sementara sesuatu yang bernilai bisa menjadi objek transaksi jual
beli. Menurut Syafi’i dan Hanbali berpendapat bahwa tidak boleh
menjual babi, bangkai, darah, minuman keras, dan najis lainnya.56
e. Jual beli dengan uang muka
55 Wahbah Az-Zuhaili, Fikih Islam Wa Adillatuhu...,100.
56 Ibid.,116.
































Jual beli tersebut disebut dengan jual beli ‘urbun, jual beli
ini adalah jual beli yang berbentuknya melalui perjanjian, dimana
pembeli membeli sebuah barang, dan uangnya seharga barang yang
dibeli diserahkan kepada penjual, dengan syarat jika pembeli
tertarik dan setuju, maka jual beli sah. Namun jika pembeli tidak
setuju dan barang dikembalikan, maka uang yang telah diberikan
pada penjual (menjadi hibah bagi penjual).57
f. Jual beli air58
Barang harus dimiliki oleh seseorang merupakan salah satu
syarat dari jual beli. Sehingga, barang yang menjadi milik umum
tidak sah untuk diperjualbelikan contohnya air, udara, dan debu.
Ulama sependapat bahwa diperintahkan memberi air tanpa
imbalan uang, meskipun air itu dimiliki. Namun tidak boleh
memaksa pemilik air untuk memberikan airnya kecuali dalam
kondisi terpaksa.
Mengenai jual beli air, pendapat ulama mengenai hal ini
terbagi menjadi dua pendapat yang masyhur, yaitu:
1) Mayoritas ulama berpendapat bahwa boleh menjual air yang
tidak mubah kepada semua orang, seperti air sumur, air dari
mata air, dan air yang disimpan di bejana, dan semacamnya,
sedang pemiliknya berhak untuk menggunakannya juga
berhak untuk manghalangi orang untuk memakainya.
57 Muhammad Yazid, Ekonomi Islam ...,28.
58 Wahbah Az-Zuhaili, Fikih Islam Wa Adillatuhu...,120.
































2) Kelompok Zhahiri mengatakan bahwa air sama sekali tidak
boleh dijual, baik itu berupa air dari sungai kecil atau besar,
mata air, air sumur, tangki air, air yang disimpan di botol,
atau air yang disimpan di bejana.
2. Jenis jual beli fasid
a. Jual beli yang digantungkan pada syarat dan jual beli yang
disandarkan
Jual beli yang digantungkan adalah jual beli yang
digantungkan terjadinya dengan menggunakan kata-kata yang
menunjukkan ketergantungan, seperti: “jika”, “bila”, dan “ketika”.
Sedangkan jual beli yang disandarkan adalah jual beli di mana
pernyataam ijab disandarkan pada waktu yang akan datang.
Hukum jual beli tersebut menurut para ahli fikih adalah jual beli
yang tidak sah. Menurut mazhab Hanafi adalah jual beli yang
fasid.59
Rusaknya kedua macam jual beli tersebut adalah adanya
unsur gharar yang terkandung. Kedua belah pihak tidak
mengetahui apakah sesuatu yang digantungkan itu akan terjadi
ataukah tidak, dan keduanya tidak tahu kapan sesuatu itu terjadi.
Menyangkut jual beli yang disandarkan, kedua belah pihak tidak
59 Ibid., 123.
































mengetahui bagaimana kondisi barang di masa mendatang dan
tidak apakah masih rela.60
b. Jual beli barang yang tidak ada di tempat transaksi atau tidak
terlihat
Makna dari barang yang tidak ada merupakan barang yang
sebenarnya dimiliki oleh penjual dan ada, tetapi tidak terlihat.
Pendapat Syafi’i berkata bahwa tidak sah secara mutlak jual beli
yang tidak terlihat oleh kedua belah pihak ataupun salah satu
pihak saja meskipun barang itu ada, karena jual beli semacam ini
mengandung unsur ghahar. Sedangkan jual beli yang tidak
diketahui jenis dan macamnya mengandung unsur gharar besar.61
Hanafi berpendapat bahwa boleh menjual barang yang
tidak terlihat serta tidak dipaparkan sifatnya. Tetapi jika pembeli
melihat barang yang dimaksud, maka ia mempunyai hak khiyaar.
Menurut Maliki bahwa boleh menjual barang yang tidak terlihat
tetapi dijelaskan sifatnya.62
c. Jual beli orang buta
Hanafi, Maliki, dan Hanbali berkata bahwa orang buta bisa
melakukan transaksi yang sah menurut syarat, transaksi itu
meliputi: jual beli, penyewaan, dan penggadaian, serta hibah.




































barang dengan indera yang dimiliki, seperti mencium, meraba, dan
merasa pada barang yang ingin diketahui, atau dengan
memberikan sifat-sifat barang. Syafi’i berkata bahwa jual beli
yang dilakukan oleh orang buta dianggap tidak sah, kecuali jika
orang buta itu pernah melihat sesuatu serta tidak akan berubah
sebelum mengalami kebutaan.63
d. Menjual dengan harga yang haram
Hanafi berpendapat jika jual beli barang dengan harga (alat
tukar) yang haram, seperti minuman keras dan babi, maka jual beli
dianggap fasid. Menurut Wahbah Az-Zuhaili, apabila salah satu
dari objek transaksi dianggap sesuatu yang bernilai adalah suatu
agama tertentu tetapi tidak dalam agama yang lain, maka jika bisa
dianggap berstatus harga, jual beli hanya dianggap fasid.64
e. Menjual barang secara kredit lalu membelinya secara tunai
Jual beli seperti ini disebut oleh mazhab Maliki sebagai
Buyuu’ul Aajal karena selalu mengandung unsur penundaan.
Sedangkan sebagial ulama memberikan nama sebagai Buyuu’ul
‘Ainah.65
f. Menjual anggur kepada orang yang membuat minuman keras
Abu Hanifah dan Syafi’i berpendapat bahwa secara zhahir




































keras, seperti halnya menjual senjata kepada orang yang
memerangi umat Islam. Karena, kita tidak yakin kalau mereka
akan menggunakannya untuk membuat minuman keras atau
senjata digunakan untuk memerangi umat Islam, orang akan
diperlakukan sama sesuai dengan tujuanya. Adapun sarana
terkadang manusia tidak mampu menggunakannya. Apalagi hal
yang diharamkan dalam jual beli adalah keyakinan yang salah,
bukan jual beli itu sendiri, maka tidak bisa menjadi faktor tidak
sahnya jual beli.66
Sedangkan Maliki dan Hanbali berpendapat bahwa menjual
anggur kepada orang yang membuatnya sebagai minuman keras itu
tidak sah, begitu juga menjual senjata kepada orang kafir yang
memerangi umat Islam, atau kelompok pengacau, ataupun
perampok sebagai tindakan antisipasi. Karena, haram hukumnya
jika hal-hal yang digunakan sebagai sarana untuk mewujudkan
sesuatu yang haram, meskipun hanya dengan niat.67
g. Dua transaksi jual beli dalam satu jual beli atau dua syarat dalam
satu jual beli
Hanafi berpendapat bahwa jual beli ini adalah fasid karena
adanya penggantungan, harga barang yang tidak jelas serta
ketidakjelasan harga barang tidak tentu. Sedangkan Syafi’i dan
Hanbali berpendapat bahwa transaksi jual beli ini batal karena
66 Ibid., 130.
67 Ibid., 130.
































mengandung unsur ghahar dengan sebab adanya ketidakpastian di
dalamnya.68
h. Jual beli sesuatu yang mengikut pada suatu barang atau sifat yang
mengikut pada suatu barang dengan sengaja
Apabila sesuatu mengikuti pada yang lain, lalu dijual
secara terpisah seperti menjual pantat kambing yang hidup, atau
lengan, atau kepalanya, dam semacamnya. Ulama Hanafi
mengatakan bahwa jual beli tersebut batal dan tidak sah, karena
termasuk jual beli barang yang tidak ada.  Adapun menjual lengan
baju secara terpisah, jika merugikan kalau dipotong seperti baju
yang sudah siap pakai (kemeja) maka transaksi menjadi fasid.69
i. Menjual barang yang dimiliki sebelum diterima dari pemilik
pertama
Hanafi mengatakan bahwa tidak boleh menjual barang
yang bisa berpindah sebelum diterima, karena Nabi Saw melarang
menjual sesuatu yang tidak ada ditangan. Maliki berpendapat
bahwa tidak boleh menjual makanan sebelum diterima, baik
makanan itu mengandung riba maupun tidak. Imam Syafi’i dan
Muhammad Ibnul Hasan, dan Imam Zafar mempunyai pendapat
bahwa barang yang belum mempunyai ketetapan status




































j. Jual beli yang mensyaratkan penundaan penyerahan barang yang
sudah ditentukan dan harga yang sudah disepakati
Transaksi jual beli, barang yang sudah ditentukan harga
yang sudah disepakati disyaratkan penyerahannya pada waktu
yang akan datang, maka menurut Hanafi jual beli ini fasid.
Alasannya pada prinsipnya jual beli barang dan harga harus
diserahkan saat transaksi karena jual beli adalah transaksi timbal
balik, pemilik dan kepemilikan, serah terima. Sementara
penundaan serah terima hanya menafikan keharusan penyerahan
saat transaksi. Karena itu, sama saja mengubah tuntutan transaksi
yang berakhir pada rusaknya jual beli.71
k. Jual beli yang menyertakan syarat yang tidak sah
Jual beli ini aka dijelaskan secara rinci dibawah.
l. Jual beli buah atau tanaman
Para ulama telah setuju bahwa, jual beli buah yang belum
jadi ialah batal, karena jual beli ini tergolong dalam kategori
larangan jual beli sesuatu yang belum ada.72
E. Jual Beli dengan Syarat
1. Pengertian jual beli dengan syarat
Jual beli bersyarat adalah jual beli yang dihubungkan dengan
syarat tertentu.73 Menurut Ibnu Rusyd adalah jual beli dimana
71 Ibid., 138.
72 Ibid., 142.
































kerusakan yang terjadi padanya berasal dari kerusakan yang
diakibatkan oleh kesamaran.74 Jual beli ini dinamakan oleh para
fukaha dengan sebutan jual beli tsanaya.75
2. Macam-macam syarat dalam jual beli
Ada tiga syarat di dalam jual beli, yaitu syarat sah, syarat
fasid, dan syarat batal, menurut mazhab Hanafi.
Pertama, syarat sah artinya syarat yang diterima oleh syara’
dan mengikat kedua belah pihak. Syarat ini terbagi menjadi empat,
yaitu:76
a. Syarat yang mewujudkan tujuan transaksi itu sendiri, seperti jika
seseorang membeli barang dan mensyaratkan penjual harus
menyerahkan barang kepadanya, ataupun penjual mensyaratkan
kepada pembeli untuk menyerahkan harga barang, atau barang
ditahan oleh penjual sampai pembeli menyerahkan semua harga
barang. Syarat-syarat ini pada intinya menjelaskan tujuan
transaksi, karena beralihnya kepemilikan, serah-terima, dan
menahan barang semuanya termasuk tujuan transaksi timbal balik.
b. Syarat yang dibolehkan oleh syara’, seperti syarat penyerahan
barang di waktu mendatang dan hak khiyaar bagi salah satu pihak.
Syariat telah menetapkan melalui fakta sejarah bahwa Nabi Saw
73 Idri, Hadis Ekonom; Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, ( Surabaya : UIN Sunan Ampel
Press, 2014), 92.
74 Ibnu Rusyd, Tarjamah Bidayatul Mujtahid ...,72.
75 Wahbah Az-Zuhaili, Fikih Islam Wa Adillatuhu...,178.
76 Ibid., 142-146.
































membolehkan penundaan pembayaran pada waktu tertentu karena
orang membutuhkannya dan pertimbangan maslahat. Agama juga
melegalkan khiyaar syarat untuk melanjutkan atau membatalkan
transaksi dalam kurun waktu tertentu.
c. Syarat yang sejalan dengan tujuan transaksi, seperti jual beli
dengan kesepakatan harga akan dibayar secara kredit dengan
syarat pembeli menunjukkan penanggung jawab tertentu atau
gadaian tertentu. Sebab baik jaminan atau gadaian dianggap
sebagai jaminan yang akan memperkuat terbayarnya harga
sehingga syarat ini sejalan dengan tujuan jual beli dan
mengukuhkan penyerahan harga.
d. Syarat yang dianggap sah dalam jual beli adalah syarat yang
menjadi kebiasaan masyarakat (‘urf).
Kedua, syarat rusak (fasid), atau dengan ungkapan yang lebih
jelas, syarat yang merusak transaksi. Tergolong dalam kategori syarat
ini merupakan semua yang tidak termasuk dari empat macam syarat
sah, yaitu syarat yang tidak mewujudkan tujuan transaksi, tidak
sesuai dengan tujuan transaksi, tidak disebutkan oleh syariat, dan
bukan kebiasaan masyarakat. Syarat ini hanya menguntungkan salah
satu pihak. Contohnya menjual rumah dengan syarat penjual harus
menghuninya selama satu bulan baru diserahkan kepada pembeli,
atau membeli tanah dengan syarat penjual harus menanaminya
selama satu tahun. Semua jual beli dengan syarat yang disebutkan di
































atas adalah rusak. Karena semua tambahan manfaat yang disyaratkan
dalam jual beli merupakan riba. Semua tambahan itu tidak ada bentuk
timbal baliknya dalam jual beli dan itulah arti dari riba.77
Ketiga, syarat batal atau sia-sia. Termasuk dalam kategori ini
adalah semua syarat yang mengandung kerugian bagi salah satu
pihak, contohnya menjual barang dengan syarat pembeli tidak
menjualnya atau menghibahkannya. Jual beli seperti ini dianggap
boleh sedang syaratnya batal menurut pendapat yang sahih dalam
mazhab Hanafi. Karena syarat seperti ini tidak menguntungkan siapa-
siapa sehingga syarat ini tidak merusak jual beli. Sebab rusaknya jual
beli dengan adanya syarat ini lebih dikarenakan mengandung unsur
riba, yaitu dengan adanya tambahan manfaat yang disyaratkan dan
tidak ada timbal baliknya. Namun syarat ini tidak mengandung syarat
apa-apa tetapi hanya sebuah syarat yang rusak saja dan sama sekali
tidak mempengaruhi jual beli. Karena itu, jual beli dianggap sah dan
syaratnya batal.78
3. Hukum jual beli bersyarat
a. Menurut mazhab Hanafi
Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa jual beli fasid degan
adanya syarat fasid, yaitu syarat yang tidak sesuai dengan akad
dan tidak dijelaskan oleh syariat serta bukan kebiasaan yang
77 Ibid., 146.
78 Ibid., 146-147
































berlaku dalam masyarakat.  Tetapi syarat itu memiliki manfaat
bagi salah satu pelaku akad, seperti seseorang membeli kain
dengan syarat dijahitkan oleh penjual menjadi baju. Akadnya sah
dan syaratnya yang batil diabaikan, yaitu syarat yang
mengandung kemudharatan bagi salah satu pelaku akad. Seperti
seseorang menjual sesuatu dengan syarat agar pembeli tidak
menjualnya, atau tidak menghibahkannya.79
b. Menurut mazhab Maliki
Ulama Malikiyah memiliki pendapat bahwa jual beli dan
syarat itu batal, jika syaratnya mengharuskan pelarangan pembeli
dari penggunaan secara umum atau khusus. Hal ini berbeda
dengan pendapat ulama Hanafiyah dalam syarat batil. Jual beli
dan syarat dibolehkan jika penjual mensyaratkan manfaat untuk
dirinya, hal ini juga berbeda dengan pendapat dengan ulama
Hanafiyah dalam syarat fasid. Jual belinya boleh dan syaratnya
adalah batal jika syaratnya berkenaan dengan kecacatan dalam
harga, “Jika kamu tidak membayar harganya selama tiga hari,
maka tidak ada jual beli antara kita.” Jika penjual berkata,
“Kapan saja saya mengembalikan harganya kepadamu, maka
kamu harus mengembalikan barangnya kepada saya,” maka tidak
79 Wahbah Az-Zuhaili, Fikih Islam Wa Adillatuhu...,174 -175.
































boleh. Jual beli seperti ini dikenal dengan jual beli wafa menurut
ulama Hanafiyah.80
Imam Malik berpendapat, jika penjual mensyaratkan
untuk dirinya sedikit manfaat yang tidak menghalangi
penggunaan pokok barang yang dijual, seperti seseorang menjual
rumah dengan mensyaratkan bisa menempatinya dalam masa
yang sebentar, sebulan misalnya, dan dalam riwayat disebutkan
satu tahun, maka jual beli seperti inu dibolehkan berdasarkan
hadis Jabir. Tetapi jika penjual mensyaratkan larangan
penggunaan, baik secara umum maupun khusus, maka penjualan
ini tidak dibolehkan, seperti menjual hamba sahaya wanita
dengan syarat pembeli tidak menidurinya ataupun menjualnya.81
Jika penjual mensyaratkan sesuatu maksud yang baik,
seperti pembebasan hamba, maka jika ia mensyaratkan
disegerakannya pembebasan tersebut, Imam Malik
membolehkannya. Tetapi jika dilambatkan, maka hal itu tidak
boleh, karena menyebabkan kesamaran yang besar padanya.
Imam Malik berpendapat, bahwa jika pensyaratan tersebut bagi
suatu maksud yang tidak baik, contohnya larangan menjualnya,
maka hal itu tidak boleh.82
c. Menurut mazhab Syafi’i
80 Ibid.,175.
81 Ibnu Rusyd, Tarjamah Bidayatul Mujtahid ...,76.
82 Ibid.,77.
































Ulama Syafi’iyah memiliki pendapat bahwa akad dan
syaratnya sah, jika terdapat kemaslahatan bagi salah satu pelaku
akad, seperti khiyaar, penangguhan, rahn, dan kafalah. Jual beli
dianggap batal jika syaratnya bertentangan dengan ketentuan
akad, seperti agar tidak menjual barang tersebut atau
menghibahkannya, dan ini sesuai dengan pendapat ulama
Malikiyah.83
Menurut mazhab Syafi’i berdasarkan hadis bahwa jual beli
sejenis ini adalah jual beli yang fasid. Pendapat mazhab Syafi’i
dalam masalah ini sebagai berikut. Apabila dalam suatu jual beli
disebutkan satu syarat dan syarat itu merupakan syarat yang
mewujudkan tujuan transaksi, seperti syarat harus menyerahkan
barang, atau barang harus dikembalikan bila ada cacatnya, dan
semacamnya, maka jual beli dianggap sah. Sebab, syarat seperti
ini tidak lebih sebagai penjelas mengenai hakikat transaksi. Begitu
pula, transaksi dianggap sah apabila syaratnya tidak mewujudkan
tujuan transaksi tetapi mengandung manfaat yang menguntungkan
salah satu pihak.84
Jika sebuah transaksi disebutkan syarat-syarat yang
bertentangan dengan tujuan tranksaksi, seperti penjual
mensyaratkan kepada pembeli agar tidak boleh menjual atau
83 Wahbah Az-Zuhaili, Fikih Islam Wa Adillatuhu...,175
84 Ibid., 147
































mengibahkan barang yang dibeli, atau pembeli menjual suatu
barang kepada penjual atau meminjamkan sejumlah uang kepada
penjual, atau penjual boleh menempati rumah pembeli dalam
rangka waktu tertentu, atau pembeli mensyaratkan kepada penjual
untuk membuatkan baju dari kain yang dibeli dari penjual, atau
memanen tanaman yang dibeli darinya, atau menginjak sepotong
kulit yang dibeli, maka jual beli seperti ini batal, berdasarkan
riwayat Nabi Saw, bahwa beliau melarang jual beli yang disertai
syarat.85
d. Menurut mazhab Hanbali
Ulama Hanabilah berpendapat bahwa jual beli tidak batal
jika terdapat satu syarat saja yang memiliki manfaat bagi salah
satu pelaku akad, tetapi dianggap batal jika berisi dua syarat. Hal
ini berdasarkan sabda Nabi Saw. “Tidak halal pinjaman dan jual
beli, dan dua syarat dalam jual beli, juga menjual barang yang
tidak ada padamu.”86
e. Pendapat Ibnu al-Qasim
Ibnu al-Qasim meriwatkan, bahwa jual beli dengan
mensyaratkan pembeli tidak boleh menjual barang yang telah
dibeli, itu tidak boleh. Karena hal itu merupakan syarat yang
menghalangi pembeli untuk berbuat sesuatu terhadap barang yang
85 Ibid., 148.
86 Ibid., 175.
































dijual itu dalam masa yang panjang, yang dalam hal ini penjual
sendiri tidak boleh mensyaratkan manfaat daripadanya. Karena
itu, Ibnu al-Qasim mengatakan bahwa syarat tersebut hanya
dibolehkan dalam masa yang singkat (sebentar).87
87 Ibnu Rusyd, Tarjamah Bidayatul Mujtahid ...,78.

































PELAKSANAAN KLAUSULA SYARAT PADA TRANSAKSI JUAL BELI HP
VIVO ANTARA TOKO MKN CELL DENGAN PT MADURA UNGGUL
BIJAKSANA
A. Gambaran Umum Toko MKN Cell DAN PT Madura Unggul Bijaksana
1. Toko MKN Cell
a. Sejarah1
Toko MKN Cell didirikan pada tanggal 11 April 2016,
yang terletak di Jl. Pangean Maduran Lamongan. Usaha yang
dijalankan ini sejenis dengan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM), bergerak dibidang barang-barang elektronik berupa
handphone. Nama pemilik toko ini adalah Mohammad Khadziq
Nasruddin yang berusia 21 tahun.
Toko ini didirikan karena  pemilik sedang down, pada
awalnya dia sangat ingin berkuliah di salah satu universitas Negeri
Islam dengan jurusan PAI, karena sang Ayah menginginkan dia
menjadi guru agama, namun harapannya musna. Dia tidak
diterima di PTN tersebut, meskipun jalur apapun yang diadakan di
universitas Negeri Islam tersebut diikutinya. Pada UMPTKIN pun
dia lulus namun di IAIN yang tidak sesuai harapan. Sehingga
Bapak Khadziq ini mendirikan toko dengan nama MKN Cell.
1 Moh Khadziq, Wawancara, Pangean Maduran, tanggal 08 Desember 2018.
































Awal didirikannya toko MKN Cell ini dengan modal awal
sebesar Rp 150.000.000 (seratus lima puluh juta rupiah), yang
diperoleh dari orang tuanya. Dari modal tersebut Bapak Khadziq
menggunakan uang tersebut untuk membeli : etalase, merenovasi
toko, HP, acessoris, komputer, dan kartu perdana. Awal usahanya
Bapak Khadziq mendapat penghasilan kotor rata-rata perhari
adalah Rp 1.500.000 (satu juta lima ratus ribu rupiah), penghasilan
ini didapat 2-3 bulan. Setelah 3 bulan pendapatan pemilik toko
meningkat. Dalam satu tahun Bapak Khadziq mampu
mengembalikan modal awal. Di tahun 2018 kemaren pendapatan
kotor perbulan pemilik toko yaitu Rp 80.000.000 (delapan puluh
juta rupiah), dan kira-kira pendapatan bersihnya sebesar Rp
7.000.000 (tujuh juta rupiah) - Rp 8.000.0000 (delapan juta
rupiah).
Bulan Juli 2016 toko MKN Cell melakukan kerjasama
dengan PT Madura Unggul Bijaksana. Dalam kerjasama ini Bapak
Khadziq melakukan perjanjian kerjasama dengan PT Madura
Unggul Bijaksana dalam transaksi jual beli HP VIVO. Kerjasama
tersebut berlansung hingga saat ini.
































b. Dasar Hukum Pendirian
Toko ini belum memiliki izin usaha karena pemilik belum
mengurusnya.2
2. PT Madura Unggul Bijaksana
a. Sejarah
BPK merupakan perusahaan yang memproduksi beberapa
merek handphone salah satunya adalah handphone dengan merek
VIVO. Perusahaan tersebut berdiri pada tanggal 18 September
1995 di Dong Guan, provinsi Guang Dong, China. Pendiri dan CEO
Bu Bu Gao, Duan Yong Ping. HP Vivo di produksi di negara
China, Indonesia, India, Malayasia, dan Vietnam. Perusahaan ini
memproduksi tiga jenis produk seperti ini:3
1) Fasilitas surat menyurat: Handphone
2) Fasilitas mendengar serta menonton: pemutas VCD, pemutar
musik MP3
3) Mesin belajar berbasis elektronik: mesin belajar digital, mesin
belajar berbasis sistem komputer, dan kamus digital.
Produk handphone Vivo masuk ke Indonesia pada tahun
2014. PT Vivo Communication Indonesia berdiri pada tahun 2015.
2 Ibid.
3Eric Andrianto, “Sejarah Perusahaan Vivo” https://id.scribd.com/document/329967782/Sejarah-
Perusahaan-Vivo, “diakses pada”, 12 Desember 2018.
































PT tersebut merupakan pemegang resmi distibrutor handphone
merek VIVO di Indonesia.4
PT Vivo Communication Indonesia memiliki anak
perusahaan yang salah satunya adalah PT Madura Unggul
Bijaksana. PT Madura Unggul Bijaksana berdiri pada tahun 2017,
perusahaan ini beralamat di Jl. Mandilaras No. 2 Pamekasan
Madura, dipimpin oleh general manager yang bernama Mr Tomy
dari awal berdiri sampai sekarang. Perusahaan ini membawahi
enam wilayah di Indonesia, yaitu: Lamongan, Gresik, Bangkalan,
Sampang, Pamekasan, dan Sumenep.5
b. Dasar Hukum Pendirian
PT Madura Unggul Bijaksana memiliki izin dalam
melaksanakan kegiatan perdagangan, dengan No. SIUP/TDP:
19/13-4/SIUP  M/VIII/2017/130414102266.6
c. Kegiatan Usaha
PT Madura Unggul Bijaksana adalah perusahaan yang
bergerak di bidang distributor resmi handphone merek Vivo,
perusahaan ini mengeluarkan produk berupa handphone merek
VIVO. Berikut ini handphone yang diproduksi oleh PT tersebut
beserta harganya:7
4 Imam Hanafi, Wawancara, Lamongan, tanggal 10 Desember 2018.
5 Ibid.
6 Surat Perjanjian antara MKN Cell dengan PT Madura Unggul Bijaksana
7 Ibid.
































1) V15 : Rp 4.399.000 (empat juta tiga ratus sembilan
puluh sembilan ribu rupiah).
2) V11 : Rp 3.499.000 (tiga juta empat ratus sembilan
puluh sembilan ribu rupiah).
3) Y95 : Rp 2.699.000 (dua juta enam ratus sembilan puluh
sembilan ribu rupiah).
4) Y93 : Rp 2.099.000 (dua juta sembilan puluh sembilan
ribu rupiah).
5) Y91 : Rp 1.899.000 (satu juta delapan ratus sembilan
puluh sembilan ribu rupiah).
d. Struktur Organisasi
1) Struktur organisasi pusat8
8 Ibid.
































2) Struktur organisasi area Lamongan9
Keterangan:
a) Manager area memiliki tugas sebagai berikut:
(1) Mencapai target penjualan
(2) Management dealer dan pemeliharaan order
(3) Pemasaran produkPembentukan tim
(4) Meningkatkan kualitas tim
(5) Menciptakan posisi branding
(6) Promosi
(7) Analisa manajemen
b) Terminal memiliki tugas sebagai berikut:
(1) Training produk baru
(2) Perekrutan promotor
9 Ibid.
































(3) Memberi hukuman promotor yang tidak bisa mencapai
target penjualan.
c) Tutor memiliki tugas sebagai berikut:
(1) Melaporkan sell out penjualan oleh promotor kepada
manager area
(2) Melayani order-an owner
(3) Memberitahu owner tentang produk baru
B. Praktek Jual Beli Dengan Klausula Syarat
1. Mekanisme perjanjian antara toko MKN Cell dengan PT Madura
Unggul Bijaksana
Perjanjian adalah kesepakatan antara kedua belah pihak.
Dimana perjanjian ini sangat penting bagi kedua belah pihak yang
akan melakukan kerjasama, karena dengan adanya perjanjian maka
kedua belah pihak harus mematuhi apa yang tertera dalam perjanjian.
Jika ada yang melanggar maka ada sanksi yang telah disepakati.
Perjanjian juga bisa menjadi dasar seseorang melakukan gugatan di
pengadilan dan menjadi alat bukti tertulis.
MKN Cell dengan PT Madura Unggul Bijaksana dalam
menjalin kerjasama juga melakukan perjanjian kerjasama, dimana
perjanjian tersebut dibuat oleh PT Madura Unggul Bijaksana dengan
bentuk klausula baku. Perjanjian atara keduanya dilakukan sejak
tahun 2016, dan berlangsung sampai saat ini, dan belum ada konflik
































antara keduanya, sehingga hubungan kerjasama ini berlangsung
dengan baik.10
Berikut mekanisme perjanjian yang dilakukan oleh kedua
belah pihak:11
a. Tutor mempromosikan produk-produk dari Vivo kepada toko
b. Jika toko tertarik dengan produk Vivo maka tutor memberi surat
perjanjian kerjasama dengan PT Madura Unggul Bijaksana.
c. Pemilik toko akan membaca isi dari perjanjian dan jika menyetujui
akan mendatangani perjanjian tersebut.
d. Tutor akan memberikan surat perjanjian kepada manager area
e. Manager area akan meneruskan kepada genderal manager.
f. Maka toko sudah bisa melakukan pembelian HP Vivo.
2. Mekanisme pemesanan (order) HP
Pemilik toko jika ingin membeli HP Vivo harus melalui
beberapa tahapan, yaitu:12
a. Pemilik toko memberitahu tutor tentang tipe HP apa saja yang
akan dibeli, dalam hal ini tutor yang memegang toko MKN Cell
adalah Very. Pemilik toko memberitahu tutor tipe HP yang akan
dibeli melalui media sosial yaitu whatsapp.
10 Moh Khadziq, Wawancara, Pangean Maduran, tanggal 08 Desember 2018.
11 Imam Hanafi, Wawancara, Lamongan, tanggal 10 Desember 2018.
12 Moh Khadziq, Wawancara, Pangean Maduran, tanggal 08 Desember 2018.
































b. Setelah pemilik toko memesan daftar HP yang akan di beli, tutor
akan memberi jumlah uang yang harus ditransfer ke rekening atas
nama PT Madura Unggul Bijaksana.
c. Bukti transfer dikirim oleh pemilik toko ke tutor melalui
whatsapp.
d. Setelah tutor mendapatkan bukti transfer maka tutor memberitahu
bagian pergudangan bahwa toko MKN Cell memesan HP.
Pemesanan tutor ke bagian pengiriman melalui wechat, dimana
sudah ada grup bagi semua tutor dan bagian pengiriman.
e. Bagian pengiriman akan meneruskan ke bagian gudang, setelah
mendapatkan perintah bagian gudang akan mengemas pemesanan
HP yang dilakukan oleh toko MKN Cell, dan memanggil
ekspedisi agar mengirim barang ke toko MKN Cell.
f. Ekspedisi akan mengirim barang ke toko MKN Cell.
3. Klausula syarat pada perjanjian antara toko MKN Cell dengan PT
Madura Unggul Bijaksana.
a. Syarat HP demo live tidak dijual lagi
Klausula syarat HP demo live tidak dijual lagi ini ada pada
Pasal (3) bagian ke (6). Klausula syarat tersebut merupakan syarat
pelarangan bagi pemilik toko untuk menjual kembali handphone
demo live tidak dijual lagi oleh pemilik toko. HP demo live adalah
handphone yang dijadikan promosi, dibeli dengan harga khusus,
yaitu dengan harga 60% (enam puluh persen) dari harga normal.
































Dalam syarat ini tidak belaku selamanya hanya sementara, yaitu
ketika tipe HP tersebut sudah tidak diproduksi lagi, dengan
kisaran waktu tiga bulan.13 Pembelian HP demo live terdapat
beberapa persyaratan, yaitu pemilik toko harus membeli HP VIVO
dengan tipe tertentu minimal pembelian terkadang 3 atau 4 atau 5
tergantung tipe HP. Syarat tersebut juga menguntungkan bagi
pemilik toko, dengan adanya HP demo live akan meningkatkan
pendapatan pemilik toko, karena  pelanggan rata-rata ingin
melihat barang yang akan dibeli dan akan tertarik jika spesfikasi
yang diberikan sesuai dengan kenyataan.14
b. Syarat harga harus seragam SRP (Standard Regional Price)
Klausula syarat harga harus seragam ada pada Pasal (3)
bagian ke (1). Klausula syarat tersebut  merupakan syarat
keharusan bagi pemilik toko untuk menjual HP VIVO sesuai
dengan harga yang telah ditentukan oleh perusahaan, dalam syarat
ini pemilik toko tidak boleh menjual harga dibawah atau diatas
harga yang telah ditentukan. Syarat ini bertujuan untuk menjaga
ketertiban pasar dan dengan adanya syarat ini maka perusahaan
menjamin keuntungan yang sama antara toko satu dengan yang
lain.15
c. Syarat tidak menjual secara grosir
13 Imam Hanafi, Wawancara, Lamongan, tanggal 10 Desember 2018.
14 Moh Khadziq, Wawancara, Pangean Maduran, tanggal 08 Desember 2018.
15 Imam Hanafi, Wawancara, Lamongan, tanggal 10 Desember 2018.
































Klausula syarat tidak boleh menjual HP VIVO secara
grosir ini ada pada Pasal (3) bagian ke (7). Klausula syarat
tersebut merupakan syarat pelarangan bagi pemilik toko untuk
menjual HP VIVO secara grosir, harus dijual secara retail. Dengan
adanya syarat ini perusahaan akan menjamin harga yang sepadan
tidak ada kerusakan harga antar pemilik toko. Perusahaan juga
tidak akan khawatir akan ada yang menjual HP dengan harga di
bawah SRP (Standard Regional Price) karena orang yang membeli
HP secara grosir dari pemilik toko tidak memiliki ikatan
perjanjian dengan Perusahaan maka dia akan merusak harga.16
d. Syarat dilarang menjual melalui internet
Klausula syarat tidak boleh menjual HP VIVO melalui
internet ini ada pada Pasal (7) bagian ke (2). Syarat ini sudah
tidak berlaku, syarat ini dianggap sudah tidak efektif karena
sekarang banyak sekali toko-toko online yang bermunculan.17
4. Penerapan sanksi yang berlaku
Perjanjian antara pemilik toko dan PT Madura Unggul Bijaksana
telah menyebutkan bahwa ada sanksi bagi setiap pemilik toko yang telah
melanggar kesepakatan yang berlaku, dalam hal ini adalah kesepakatan
klausula syarat dalam jual beli HP Vivo.
Sanksi yang diberikan perusahaan secara bertahap dan sesuai
prosedur yang berlaku dalam perjanjian. Tahapan sanksi yang diberikan
16 Ibid.
17 Ibid.
































perusahaan kepada pemilik toko yang melanggar ketentuan yang berlaku
dalam perjanjian, sebagai berikut:18
a. Jika pemilik toko melanggar salah satu ketentuan yang berlaku maka
akan di beri surat peringatan (SP) I dan teguran.
b. Jika pemilik toko melakukan pelanggaran yang kedua, maka
perusahaan akan memberikan SP II dan denda uang sebesar Rp
5.000.000 (lima juta rupiah).
c. Jika pemilik toko melakukan pelanggaran yang ketiga, maka
perusahaan memberikan SP III dan denda uang sebesar Rp 20.000.000
(dua puluh juta rupiah).
d. Jika pemilik toko melakukan pelanggaran yang keempat, maka
perusahaan akan melakukan pemutusan kerjasama.
e. Jika pemilik toko tidak mau membayar denda maka perusahaan akan
melakukan pemutusan kerjasama.
18 Ibid.

































TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP KLAUSULA SYARAT PADA
TRANSAKSI JUAL BELI HP VIVO ANTARA TOKO MKN CELL DENGAN
PT MADURA UNGGUL BIJAKSANA
A. Analisis Mekanisme Klausula Syarat pada Transaksi Jual Beli HP VIVO
antara Toko MKN CELL dengan PT Madura Unggul Bijaksana
Transaksi jual beli HP VIVO yang dilakukan oleh toko MKN Cell
dengan PT Madura Unggul Bijaksana ini diawali dengan adanya
pernjanjian. Perjanjian ini dilakukan diawal sebelum melakukan
kerjasama. Pernjanjian kerjasama menjadi awal prosedur dalam menjalin
hubungan kerjasama antara toko dengan PT Madura Unggul Bijaksana.
Perjanjian tersebut dibuat oleh PT Madura Unggul Bijaksana dan
ditanda tangani oleh pemilik toko dalam hal ini adalah Bapak Khadziq
dengan perwakilan dari PT Madura Unggul Bijaksana yaitu Huang Liu
selaku Direktur Utama. Dalam perjanjian yang dibuat oleh PT Madura
Unggul Bijaksana memuat dua belas pasal, yang berisi pasal:
1. Kuasa dan jaminan
2. Hak dan kewajiban pihak pertama
3. Hak dan kewajiban pihak kedua
4. Ketentuan pihak kedua
5. Ketentuan pembayaran dan logistik
6. Manajemen harga
7. Manajemen pengelolaan
































8. Layanan service center
9. Pemutusan kontrak perjanjian
10. Hal lainnya yang disetujui
11. Penyelesaian sengketa
12. Masa berlaku perjanjian
Pemilik toko harus menyetujui semua yang ada di surat perjanjian,
jika pemilik toko ingin bekerja sama dengan PT Madura Unggul
Bijaksana. Jadi pemilik toko tidak mempunyai andil dalam pembuatan
perjanjian kerjasama tersebut. Isi dari perjanjian kerjasama tersebut
berat sebelah, dimana hak dan kewajiban pihak pertama dan kedua tidak
seimbang. Meskipun kewajiban dan haknya tidak seimbang pemilik toko
tetap melakukan perjanjian kerjasama dan menyetujuinya karena
pemilik toko merasa butuh suplay barang berupa HP VIVO dari PT
Madura Unggul Bijaksana, untuk memenuhi kebutuhan dalam bisnis
tokonya. Setelah perjanjian kerjasama sudah dilakukan maka pemilik
toko sudah bisa memesan HP VIVO.
Pada saat pemilik toko akan melakukan pemesanan HP VIVO,
pemesanan ini juga melalui beberapa tahap yang sudah ditetapkan oleh
pihak PT Madura Unggul Bijaksana. Pemesanan harus melalui Tutor
yang sudah ditunjuk oleh PT Madura Unggul Bijaksana, dan pemesanan
akan diproses oleh setiap wilayah, dalam hal ini wilayah Lamongan yang
dibawahi oleh Imam Hanafi. Dalam hal pemesanan pihak toko tidak
diperkenankan melakukan pemesanan diluar wilayah Lamongan dan
































dilarang melakukan pemesanan kepada Tutor lain. Jadi semua
pemesanan toko MKN Cell dilakukan dengan Tutor wilayah Lamongan.
Pemesanan dilakukan secara online, karena memudahkan semua
pihak. Pemesanan diawali dengan pemilik toko mengirim whatsapp
kepada Tutor yang bernama Very, setelah itu Very mengirim jumlah
harga yang harus ditransfer oleh pemilik toko. Pemilik toko akan
mentrasfer sesuai jumlah dan mengirim bukti transfer kepada Very,
maka selanjutnya Very yang akan meneruskan pemesanan. Pemilik toko
tinggal menunggu ekspedisi datang untuk mengirim HP V IVO.
Tahap pemesanan sampai pengiriman dilakukan dengan cepat hal ini
memudahkan dan menguntungkan semua pihak. Dalam perjanjian
kerjasama antara Toko MKN Cell dengan PT MADURA UNGGUL
BIJAKSANA, terdapat beberapa empat klausula syarat yang harus
dipenuhi oleh Toko MKN Cell.
Yang pertama, yaitu syarat HP demo live tidak boleh dijual lagi.
HP demo live adalah HP yang diperuntukkan untuk promosi  kepada
para konsumen agar tertarik dengan produk HP VIVO. Yang melakukan
demo HP kepada konsumen adalah promotor, setiap toko disediakan
promotor oleh PT Madura Unggul Bijaksana. Pembelian HP demo live
terdapat beberapa persyaratan, yaitu pemilik toko harus membeli HP
VIVO dengan tipe tertentu minimal pembelian terkadang 3 atau 4 atau 5
tergantung tipe HP, HP demo live tidak boleh dijual, dan HP demo live
































dibeli dengan harga 60% (enam puluh persen) dari harga normal. HP
demo live ini ada ketika  peluncuran HP VIVO  dengan tipe baru, maka
PT Madura Unggul Bijaksana memberikan HP demo live kepada pemilik
toko dengan syarat yang sudah disebutkan. Tetapi syarat tersbeut
berlaku sampai tipe HP tersebut sudah tidak diproduksi lagi.
Syarat yang ditentukan oleh perusahaan memiliki maksud dan
tujuan yang baik bagi pemilik toko, syarat tersebut diperuntukkan agar
harga HP VIVO tetap stabil/tidak merusak harga pasar. Dengan harga
yang stabil maka pemilik toko mendapatkan untung yang banyak.
Yang kedua, yaitu syarat harga harus seragam SRP (Standard
Regional Price). Toko MKN Cell harus menjual HP VIVO sesuai dengan
harga yang telah ditentukan oleh pihak PT MADURA UNGGUL
BIJAKSANA. Toko tidak boleh menambah atau mengurangi harga yang
telah ditetapkan.
Yang ketiga, yaitu syarat tidak boleh menjual secara grosir. dalam
syarat ini toko dilarang menjual HP VIVO secara grosir, HP yang dijual
harus retail.
Yang keempat, yaitu syarat dilarang menjual melalui internet.
Syarat ini sudah tidak berlaku lagi karena zaman semakin maju dan
banyak sekali olshop.
Syarat tersebut bertujuan untuk menstabilkan harga dan harga bisa
sama diseluruh Indonesia. Hal ini dilakukan untuk memberikan
































keuntungan bagi pemilik toko, yaitu keuntungan yang banyak bagi
pemilik toko.
B. Analisis Klausula Syarat pada Transaksi Jual Beli HP VIVO antara Toko
MKN CELL dengan PT Madura Unggul Bijaksana Menurut Hukum Islam
Jual beli adalah pertukaran antara barang dengan harga (uang),
dimana barang dan harga sesuai dengan kesepakatan, dan transaksi
dilakukan secara sukarela. Hal ini jual beli yang dilakukan antara PT
Madura Unggul Bijaksana dengan toko MKN Cell, barang yang dijadikan
objek jual beli adalah HP VIVO.
Jual beli ini dilakukan dengan syarat HP demo live yang dibeli
oleh toko MKN Cell dengan harga 60% (enam puluh persen) dari harga
normal tidak boleh diperjualbelikan.  HP dengan harga normal ( tidak HP
demo live ) yang di beli toko MKN Cell boleh diperjualbelikan, tetapi
dengan syarat diperjualbelikan dengan retail tidak grosir, menjual HP
dengan harga pasar yang telah ditetapkan secara seragam oleh PT Madura
Unggul Bijaksana, dan tidak boleh memberikan bonus atau hadiah dalam
paket pembelian.
Jual beli dalam Islam terdapat beberapa rukun dan syarat yang
harus dipenuhi, agar jual beli sah menurut syariat. Berikut rukun dan
syarat menurut Jumhur Ulama:
1. Syarat orang yang berakad
Untuk orang yang melakukan akad yang disyaratkan:
































a. Baligh dan berakal atau mumayyiz ( bisa membedakan antara
yang benar dan tidak).
Jumhur Ulama memiliki pendapat bahwa, orang yang sedang
melakukan akad jual beli itu, harus akil baligh dan berakal. Jual
beli HP VIVO selaku penjual adalah PT Madura Unggul Bijaksana
yang diwakili oleh Tutor daerah Lamongan yang bernama Bapak
Very, Bapak Very ini sudah memenuhi syarat tersebut. Selaku
pembeli adalah Toko MKN Cell pemiliknya Bapak Khadziq,
Bapak Khadziq ini juga sudah memenuhi syarat tersebut.
b. Beragama Islam
Syarat ini khusus bagi pembeli saja dalam benda-benda
tertentu. Jual beli HP VIVO ini antara penjual dan pembeli
beragama Islam.
2. Sighat ( lafal ijab dan kabul)
Menurut Wahbah Az-Zuhaili syarat sighat ada tiga yaitu:1
a. Legalitas pelaku transaksi
Menurut Hanafi, sebaiknya seorang penjual serta pembeli
harus berakal dan mumayyiz sehingga, mengetahui yang dia
katakan dan putuskan secara benar. Dalam hal ini kedua belah
pihak berakal dan mumayyiz, sehingga dapat mengetahui yang
dikatakan serta yang diputuskan, berarti kedua belah pihak
memenuhi syarat ini.
1 Wahbah Az-Zuhaili, Fikih Islam Wa Adillatuhu..., 37 - 41.
































b. Hendaknya pernyataan kabul sesuai dengan kandungan pernyataan
ijab
Penjual menjawab setiap apa yang harus dikatakan dan
mengatakannya. Jual beli HP VIVO ini pernyataan ijab dan kabul
tidak mengatakan secara lengkap, pembeli hanya memesan tipe
HP VIVO dan penjual memberi jumlah harga yang harus
ditransfer. Menurut penulis hal ini sudah memenuhi syarat ijab dan
kabul.
c. Transaksi dilakukan di satu tempat
Terkait masalah ijab dan kabul maupun jual beli melalui
perantara, baik melalui orang yang diutus ataupun melalui media
cetak seperti surat menyurat dan media elektronik, seperti telepon
dan faksimil, para ulama fikih sepakat jual beli melalui perantara
ini yakni sah, apabila antara ijab dan kabul sejalan.2
Transaksi jual beli HP VIVO tersebut tidak dilakukan secara
lansung, namun transaksi dilakukan melalui whatsapp. Hal ini
karena memudahkan semua pihak dan lebih efisien dibandingkan
harus bertemu. Karena sekarang zaman sudah modern, hukum
Islam memiliki sifat elastis, sehingga menurut penulis transaksi
secara ini dibolehkan.
3. Ada barang yang dibeli
Barang yang diperjualbelikan disyaratkan, sebagai berikut:
2 Muhammad Yazid, Ekonomi Islam ( Surabaya: Imtiyaz, 2017), 19.
































a. Barang yang akan dijual ada
b. Harta yang bernilai
c. Barang milik sendiri
d. Barang bisa diserahkan pada saat transaksi
e. Suci atau mungkin untuk disucikan.
f. Diketahui
g. Tidak ditaklikan dan dibatasi waktu
Jual beli HP VIVO tersebut sudah memenuhi syarat dan rukun ada
barang yang dibeli. Dalam hal ini barang yang dibeli adalah HP
VIVO, HP VIVO ini bukan barang yang najis, barang ini diketahui
dan dapat diserah terimakan.
4. Ada nilai tukar pengganti barang
Ulama fikih mengemukakan syarat al-tsaman sebagai berikut:3
a. Jumlah harga harus jelas sesuai dengan kesepakatan kedua belah
pihak.
b.Dapat diserahkan saat akad (transaksi), meskipun secara hukum
dapat berupa pembayaran dengan cek atau kartu kredit. Jika
barang itu dibayar dikemudian hari (berhutang), maka waktu
pembayarannya pun harus jelas.
c. Jika jual beli dilakukan secara barter, maka barang yang dijadikan
nilai tukar, bukan meruapakan barang yang diharamkan syara’,
3 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam ( Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada,2003), 124-125.
































seperti: babi dan khamar, karena kedua  benda itu tidak bernilai
dalam pandangan syara’.
Jual beli HP VIVO ini nilai tukar pengganti barang berupa uang.
Uang yang ditransfer sudah jelas jumlahnya dan uang tersebut juga
dapat diserah terimakan, tetapi dalam hal ini serah terima dilakukan
secara transfer.
Jual beli HP VIVO ini telah memenuhi rukun serta syarat yang
telah ditetapkan oleh Jumhur Ulama. Jadi jual beli ini sah jika ditinjau
dari rukun dan syarat jual beli. Sah tidaknya jual beli tidak hanya ditinjau
dari rukun dan syarat saja. Seperti jual beli HP VIVO ini dengan
menambahkan klausula syarat, hukum jual beli ini tidak dapat dilihat dari
rukun dan syaratnya saja tetapi harus dilihat dari berbagai segi. Dalam
Islam jual beli seperti ini tergolong kepada jual beli bersyarat.
Jual beli bersyarat adalah jual beli yang dikaitkan dengan syarat
tertentu. Syarat jual beli HP VIVO ini memiliki empat syarat dan penulis
kelompokkan menjadi dua yaitu:
1. Tidak boleh menjual kembali HP demo live dalam kurun waktu
tertentu sampai tipe HP tersebut tidak keluar.
2. Tidak boleh menjual HP biasa dengan syarat harga harus SRP
(Standard Regional Price), dan tidak boleh menjual dengan grosir.
Ada tiga syarat dalam jual beli, yaitu syarat sah, syarat fasid, dan
syarat batal, menurut mazhab Hanafi.
































Pertama, syarat sah artinya syarat yang diterima oleh syara’ dan
mengikat kedua belah pihak. Syarat ini terbagi menjadi empat, yaitu:4
1. Syarat yang mewujudkan tujuan transaksi itu sendiri.
2. Syarat yang dibolehkan oleh syara’, seperti syarat penyerahan barang
di waktu mendatang dan hak khiyaar bagi salah satu pihak.
3. Syarat yang sejalan dengan tujuan transaksi, seperti jual beli dengan
kesepakatan harga akan dibayar secara kredit dengan syarat pembeli
menunjukkan penanggung jawab tertentu atau gadaian tertentu.
4. Syarat yang dianggap sah dalam jual beli adalah syarat yang menjadi
kebiasaan masyarakat (‘urf).
Kedua, syarat rusak (fasid), atau dengan ungkapan yang lebih
jelas, syarat yang merusak transaksi. Syarat ini hanya menguntungkan
salah satu pihak.5
Ketiga, syarat batal atau sia-sia. Termasuk dalam kategori ini
adalah semua syarat yang mengandung kerugian bagi salah satu pihak,
contohnya menjual barang dengan syarat pembeli tidak menjualnya atau
menghibahkannya. Jual beli seperti ini dianggap boleh sedang syaratnya
batal menurut pendapat yang sahih dalam mazhab Hanafi.6
Sesuai dengan data yang diperoleh, jual beli bersyarat dengan
syarat tidak boleh menjual kembali HP demo live termasuk kedalam jual




































beli dengan syarat batal atau sia-sia. Berikut pendapat hukum menurut
imam madzhab:
1. Menurut madzhab Hanafi dan Maliki jual beli seperti ini sah, hanya
saja syaratnya batal.
2. Menurut madzhab Syafi’i jika syarat yang bertentangan dengan
tujuan transaksi namun terdapat manfaat bagi salah satu pihak, maka
jual beli dianggap sah. Namun imam Syafi’i berpendapat bahwa jual
beli dengan larangan menjual lagi itu dilarang.
3. Menurut Hanbali, jual beli dengan satu syarat adalah sah.
4. Menurut Ibnu al-Qasim, jual beli dengan syarat diperbolehkan
asalkan tidak berlaku selamanya.
Syarat yang pertama dalam jual beli HP VIVO perlu ditinjau lagi
dari segi hukumnya. Karena dalam transaksi ini tidak merugikan kedua
belah pihak, syarat ini menguntungkan Toko MKN Cell, karena dengan
adanya syarat ini makan Toko mempunyai HP untuk promosi kepada
konsumen. Promosi dengan menggunakan media real ini lebih efektif dan
lebih menarik konsumen. Karena konsumen dapat melihat lansung
kelebihan dari HP VIVO tersebut dan konsumen dapat mencoba HP
VIVO tersebut.
Syarat yang pertama ini juga tidak berlaku untuk selamanya,
syarat ini hanya berlaku jika HP VIVO masih diproduksi, jika HP ini
































sudah tidak diproduksi maka HP dapat dijual. Sehingga Toko MKN Cell
masih dapat menjual HP tersebut dan akan mendapat untung. Karena
Toko MKN Cell hanya membeli dengan harga 60% (enam puluh persen)
dari harga normal, dan Toko MKN Cell dapat menjual dengan harga
normal.
Dari data tersebut berarti syarat yang pertama ini mengandung
kemaslahatan kedua belah pihak, dan hal ini sesuai dengan kaidah fiqh
yang berbunyi:
 ﻩﺎﻀﺘﻘﻣ ﻦﻣوا ﺪﻘﻌﻟا ﺖﺤﻠﺼﻣ ﻦﻣ نﺎﻛ ط ﺮﺷ ﻞﻛزء ﺎﺟ ﻮﻬﻓ
“ Setiap syarat untuk kemaslahatan akad atau diperlukan oleh
akad tersebut, maka syarat tersebut diperbolehkan”.7
Menurut kaidah fiqh tersebut diperbolehkan syarat untuk
kemaslahatan akad. Dan akad yang dilakukan telah disetujui oleh kedua
belah pihak, hal ini menjadi ciri-ciri dari asas kerelaan, dimana asas
kerelaan menjadi sesuatu yang penting dalam jual beli.
Dari data yang diperoleh syarat yang pertama ini tidak berlaku
selamanya hanya dalam masa yang singkat. Menurut Ibnu al-Qasim
berpendapat bahwa diperbolehkan jual beli dengan syarat tidak boleh
menjual kembali barang yang dibeli dengan waktu yang singkat, dan
menurut imam madzhab memperbolehkan syarat tersebut.  Menurut
7 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih (Jakarta: Kencana, 2007), 137.
































penulis pendapat tersebut dapat diajadikan acuan bahwa jual beli tersebut
sah dan diperbolehkan.
Syarat yang kedua dalam jual beli HP VIVO ini termasuk dalam
syarat sah, dimana syarat tersebut dibolehkan oleh syariat. Syarat yang
kedua ini tidak merugikan salah satu pihak, syarat ini menguntungkan
pihak Toko MKN Cell, karena dengan syarat tidak boleh menjual secara
grosir dan menjual HP dengan harga SRP (Standart Regional Price) dapat
memberikan keuntungan penjualan yang banyak kepada Toko MKN Cell.
Dan dengan syarat tersebut tidak ada permainan harga dan persaingan
yang ketat karena harga diseluruh Toko sama.
Sesuai uraian diatas dapat diketahui bahwa klausula syarat dalam
jual beli HP VIVO antara Toko MKN Cell dengan PT Madura Unggul
Bijaksana hukum jual belinya sah dan diperbolehakan oleh agama.



































1. Mekanisme klausula syarat pada transaksi jual beli HP VIVO antara
toko MKN Cell dengan PT Madura Unggul Bijaksana, diawali dengan
perjanjian kerjasama yang memuat dua belas Pasal, yang salah satu
isinya menyatakan bahwa jual beli HP VIVO untuk demo live tidak
boleh diperjualbelikan, dan jual beli HP VIVO non demo live tidak
boleh dijual secara grosir dan harus menjual dengan harga SRP
(Standart Regional Price). Transaksi dalam jual beli tersebut
dilakukan melalui media sosial yaitu WhatsApp. Toko MKN Cell
melakukan transaksi dengan Tutor area Lamongan, pembayaran
dilakukan secara transfer, dan barang akan diantar melalui ekspedisi.
2. Tinjauan hukum Islam terhadap klausula syarat pada transaksi jual
beli HP VIVO antara toko MKN Cell dengan PT Madura Unggul
Bijaksana adalah sah. Syarat yang diberikan penjual tidak
mengakibatkan kerugian bagi pembeli, pembeli merasa diuntungkan
dengan syarat tersebut. Sehingga tidak ada yang dirugikan dalam
syarat ini. Pembeli dan penjual juga sama-sama rela, kerelaan ini
menjadi sesuatu hal yang penting dalam jual beli. Menurut imam
madzhab jual beli seperti ini sah tetapi syaratnya batal, hal ini dapat
dijadikan acuan bahwa jual beli ini sah, dan syaratnya menguntungkan
kedua belah pihak, jadi tidak ada masalah dalam hal syarat tersebut.
































Menurut Ibnu al-Qasim jual beli seperti ini diperbolehkan asalkan
dalam masa yang singkat. Sesuai dengan syarat tersebut pelarangan
menjual HP VIVO demo live tidak untuk masa yang selamanya.
B. Saran
Bagi PT Madura Unggul Bijaksana seharusnya dalam pembuatan
perjanjian kerjasama antara kewajiban dan hak keduabelah pihak memiliki porsi
yang sama. Dan hendaknya menentukan waktu yang jelas dalam perjanjian
kerjasama yang dibuat agar jelas dan tidak terjadi kesalahfahaman.
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